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ABSTRAK
Tyas, Alif Dian Cahyaning. 2010Pengaruh Pola Attachment Terhadap Self
Esteem Remaja Pada Mahasiswa Psikologi SemestBi IMN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Skripsi. Fakultas Psikologi, Universitas Islam Neg@JIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Drs. 4diArifin, M.Ag.

Kata kunci:Pola Attachment, Self Esteem

Pola attachment merupakan kecenderungan individu dalam berelasi
dengan individu lain yang memiliki arti tertentungalebih bersifat emosional
atau afektif. Sebagai salah satu faktor yang meggrehi self esteempola
attachmentakan membedakan antara satu orang dengan oramgydadalam
bertingkah laku untuk mencapai suaelf esteemgdimana seorang individu
memiliki kekuatan, keberartian, kebajikan dan kotapsi, yang diindikasikan
dengan sikap mampu mengatur dan mengontrol tingddaln dihormati orang
lain, memiliki pendapat yang diterima oleh oranig,lanenerima kepedulian dari
orang lain, menerima perhatian, memiliki afeksi é&spresi cinta dari orang lain,
memiliki pandangan positif terhadap diri sendiriendapat penerimaan dari
lingkungan dengan apa adanya, taat untuk menggtika, norma atau standar
moral yang harus dihindari dan harus dilakukan, pramntuk sukses, memiliki
tuntutan prestasi yang ditandai dengan keberhasliamdapat mengerjakan tugas
dengan baik dan benar.

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Psikologi Sestee IV UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, dengan tujuan (1) untuk metadpui pola attachment
Mahasiswa Psikologi semester IV di UIN Maliki Matan(2) untuk mengetahui
tingkat self esteenMahasiswa Psikologi semester 1V di UIN Maliki Mata dan
(3) untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungala attachmentlenganself
esteenMahasiswa Psikologi semester 1V di UIN Maliki Mata

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. SWbypenelitian
berjumlah 34 responden yang dipilih dengan mendgmaurposive cluster
random sampling.Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan reetod
angket berupa skala. Analisa data penelitian inhgganakan teknikorelasi
Product MomenKarl Pearson, dengan bantuan SPSS versifa6\Windows.

Hasil dari penelitian yang dilakukan, diketahui Wwahpola attachment
mahasiswa Psikologi semester IV UIN Maliki Malaagarrata adalapola secure
attachmentdan pola preoccupied attachmerdengan prosentase 41.18 %,
sedangkan tingkaself esteem mahasiswa Psikologi semester 1V UIN Maliki
Malang mayoritas berada pada kategori tinggi dengersentase 67.65 %.
Diketahui pula bahwgola secure attachmeiip = 0.013) darpola preoccupied
attachment (p = 0.029) mempunyai hubungan dengalf esteenmahasiswa
Psikologi semester IV UIN Maliki Malang, sedangkdna pola attachment
lainnya, yaitupola dismissing attachme(pt = 0.656)danpola fearful attachment
(p = 0.416) tidak mempunyai hubungan yang signifikdenganself esteem
mahasiswa Psikologi semester IV UIN Maliki Malang.



ABSTRACT

Tyas, Alif Dian Cahyaning. 2010. Relationship betweAttachment Pattern with
Self Esteem In Adolescent Psychology Student Semneldt UIN Malang
Maulana Malik Ibrahim. Thesis. Faculty of Psychglo&tate Islamic University
(UIN) Malang Maulana Malik Ibrahim. Advisors: DiZainul Arifin, M.Ag.

Keywords: Patterns of Attachment, Self Esteem

Attachment pattern is the tendency of individualsrelationships with
other individuals who have a particular meaning aluhis more emotional or
affective. As one of the factors that affect salfeem, attachment patterns would
distinguish between one person and others in behaa achieve a self-esteem,
which an individual has the strength, significandetue and competence, which
is indicated with an attitude capable of regulatiugd controlling behavior,
respect others, have an opinion that received hgrgieople, receiving care from
others, receive attention, has the affection aquessions of love from others, has
a positive view of yourself, get a receipt from #revironment with what they are,
obedient to follow ethical, norms or moral stangatddat must be avoided and
should be, able to be successful, have the demaindshievement marked by
success, and can do the job well and correctly.

This research was conducted in the fourth seme$tesychology Faculty
at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, with the aimh @) to assess attachment
patterns in the fourth semester of Psychology Studé¢ UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, (2) to determine levels of selfeesh in the fourth semester of
Psychology Student at UIN Maulana Malik Ibrahim ktag, and (3) to prove
whether there is any pattern of attachment relahignwith the self esteem of
Psychology Students in fourth semester at UIN Maaulslalik Ibrahim Malang.

This study uses quantitative methods. Researchestsbjtotaling 34
respondents selected by using purposive random Isempn collecting data,
researchers used a questionnaire method of schig.sfudy uses data analysis
techniques of Karl Pearson Product Moment cor@tatising SPSS version 16.0
for Windows.

Results of research conducted, it is known thatpégern of attachment
psychology student at UIN Maulana Malik Ibrahim Islad fourth semester
average is secure pattern of attachment and prp@ttattachment patterns with
percentage of 41.18%, while the levels of self estefourth semester of
psychology student at UIN Maulana Malik Ibrahim iad majority at high
category with percentage of 67.65%. It is knownt tipatterns of secure
attachment (p = 0013) and preoccupied attachmettgrpa (p = 0.029) have a
relationship with self-esteem psychology studentfomrth semester at UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, while the other twdtaghment patterns,
dismissing attachment pattern (p = 0656) and féaftachment pattern (p =
0416) had no significant relationship with selfezsh psychology student at UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang fourth semester.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya remaja merupakan generasi penergsabaengan
semangat yang bergejolak. Masa remaja selalu nmeayeal bagi seseorang
untuk menentukan kehidupannya di masa mendatangn&adi masa ini
terjadi proses pembentukan identitas. Salah sgastpenting dimasa remaja
adalah memperoleh perkembangan mental. Secara, ritgas-tugas
perkembangan remaja (dalam Papalia, Diane E., Sdéndkos Olds dan
Ruth Duskin Feldman, 2008: 74-93) adalah sebagakuie (1) Mencapai
hubungan yang lebih matang dengan teman sebayisle{®)apai peran sosial
sebagai pria atau wanita, (3) Mencapai kemanderaosional dari orangtua
dan orang dewasa lainnya, (4) Mencapai jaminan kdirian ekonomi, (5)
Memilih dan mempersiapkan karier (pekerjaan), (5)enibersiapkan
pernikahan dan hidup berkeluarga, (6) Mengembangkaterampilan
intelektual dan konsep-konsep yang diperlukan bagrga Negara, (7)
Mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab ses@sial, (8) Memperoleh
seperangkat nilai dan sistem etika sebagai peturnpeknbimbing dalam
bertingkah laku, dan (9) Beriman dan bertakwa kapddihan YME
(Havighurs, tahun 1961)Dalam pemenuhan tugas-tugas perkembangan
tersebut, muncul berbagai permasalahan dalam dimaja sehingga

mempengaruhi penilaian remaja atas dirinya sendiri



Garrison (dalam Mappiare, 1982: 45) pernah mendatatbutuhan khas
remaja sebagai berikut: (1) Kebutuhan akan kasiargs (2) Kebutuhan akan
keikutsertaan dan diterima dalam kelompok, (3) Keban untuk berdiri
sendiri, membuat berbagai pilihan dan membuat kesam; (4) Kebutuhan
untuk berprestasi, (5) Kebutuhan akan pengakuam aang lain, (6)
Kebutuhan untuk dihargai, dan (7) Kebutuhan untukmmperoleh falsafah
hidup.

Remaja merupakan bagian dari tahapan perkembarayan pasti akan
dilalui setiap individu dalam seluruh rentang keipidn. Remaja merupakan
periode kehidupan yang penting dimana pada madarjadi perkembangan
fisik yang cepat dan disertai dengan perkembangantahyang cepat pula
(Hurlock, 1993). Salah satu aspek mental yang bebke@gan pada masa
remaja adalah adanya pandangan atau penilaiardégrtdiri remaja sendiri
atau dalam istilah psikologi disebut dengaif esteem

Para ahli juga sepakat tentang adanya kebutuham ktzas bagi remaja.
Kebutuhan ini bersangkutan dengan psikologis-sogisl yang mendorong
remaja untuk bertingkah laku yang khas juga. Duamaaja adalah dunia yang
penuh warna. Dari sekian untaian pertumbuhan daepdangan manusia,
masa yang paling sering menjadi perhatian adaladamemaja. Remaja yang
sedang dalam pertumbuhan dan perkembangan sangabutubkan self
esteemHal ini sesuai dengan pendapat Maslow (dalam Feshdan Weiner,
1982) yang mengemukakan bahwa kebutubelh esteenpada diri remaja

merupakan kebutuhan yang sangat penting. Masloa nuengemukakaself



esteendalam kondisi defisiensi meliputi (1) Merasakatideekmampuan, (2)
Negatifisme dan (3) Merasakan inferioritas. Sedanggelf esteempada
kondisi penuh menurut Maslow meliputi: (1) Rasacpga diri, (2) Perasaan
bisa melakukan sesuatu, dan (3) Penghargaan dujiyasitif.

Berkaitan dengan masa remaja, hasil-hasil studj yamjang di berbagai
Negara menunjukkan bahwa masa yang paling pentarg rdenentukan
perkembangan harga digelf esteemyeseorang adalah pada masa remaja.
Pada masa inilah terutama seseorang akan mengkmalnmengembangkan
seluruh aspek dalam dirinya, sehingga menentukakadpia akan memiliki
self esteenyang positif atau negatif. Selain itu, Master dihnson juga
menyatakan bahwself esteenmi juga berpengaruh terhadap sikap seseorang
terhadap statusnya sebagai remaja. Remaja yanglikieself esteenyang
positif maka ia tidak akan mudah terbawa godaarg yzanyak ditawarkan
oleh lingkungan.

Terkait dengan penjelasan mengeself esteempada masa remaja diatas,
berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhaddyasiswa Psikologi
semester IV di UIN Maliki Malang terdapat fenomananarik tetapi jarang
mendapatkan perhatian khusus yaitu mengenai ppmdeksanaan ujian, baik
Ujian Tengah Semester, Ujian Akhir Semester darz.Qiahasiswa Psikologi
semester IV di UIN Maliki Malang yang berada padhap perkembangan
remaja akhir yaitu memiliki usia antara 18-21 talfdalam Desmita, 2005)
juga tidak lepas dari tuntutan untuk mengembangiainesteenyang positif

dalam diri. Perilaku mahasiswa Psikologi semesfedilUIN Maliki Malang



yang tidak pernah absen saat pelaksanaan ujiaahag@nyontek. Meskipun
dilarang di banyak Universitas, tetapi larangan ftidiak bisa menjamin
terlaksananya perilaku curang yang dilakukan oleshasiswa. Berbagai
bentuk kecurangan saat pelaksaan ujian ini boleh gisebabkan oleh
kurangnya harga difself esteemnahasiswa.
Berikut merupakan hasil wawancara dengan salah Bédhasiswa

Psikologi UIN Maliki Malang semester IV yang memjgkan tentang alasan
menyontek dan mengppy pastdéugas temannya:

“Biasanya kalau saya mengerjakan soal ujian sendiripasti nilainya
jelek mbak, makanya saya dan teman-teman salingonérh jawaban ujian,
terkadang untuk meyakinkan diri saja kalau seangkirsaya lupa tapi
terkadang juga karena saya tidak belajar mbak. hagieman-teman yang
lain juga sama-sama mencontek mbak saat ujian,jaditidak kelihatan sok
pintar, saya ikutan nyontek jugdSumber: Mahasiswi semester IV kelas B

pada tanggal 19 Januari 2010)

“Kenapa kuliah kok dibikin susah mbak, sekarang kadah difasilitasi
laptop yang bisa digunakan untuk copy paste dimanagkalau dirubah-
rubah sedikit, dosennya juga tidak akan tahu. Kplau ada teman-teman
yang ketahuan kalau tugas yang dikerjakan adalamgoepy milik teman
yang lain, itu karena mereka terlalu parah malasngampai memodifikasi
sedikit saja tidak mau akhirnya ketahuan dosen rkarsama persis isi dan
format penulisannya.(Sumber: Mahasiswa Semester |V kelas C pada thngga
19 Januari 2010)

Selain itu, perilaku lain yang ditunjukkan mahasispsikologi semester
IV di UIN Maliki Malang selama mengikuti proses keliahan, yaitu kurang

aktifnya diskusi di kelas, dengan alasan kuranggyex diri dalam berbicara di



depan umum atau tidak bisa membuat pertanyaanggghsuasana diskusi di
kelas terasa mati, sering bolos kuliah, telat kylidan merasa minder jika
berkumpul atau berdiskusi dengan teman-teman yeily pintar.

Mahasiswa yang berada pada kondisi seperti dina¢gagpakan mahasiswa
yang mempunyaself esteenrendah karena beberapa permasalahan tersebut
seperti tidak percaya diri untuk mengungkapkan ppat] rendahnya motivasi
belajar, dan kesulitan belajar menunjukkan rendahkgkuatan gowel),
keberartian gignificance, kebajikan Yirtue) dan kompetensicbmpetence
yang dimiliki oleh seseorang. Dan keempat hal rsenenurut Coopersmith
(1967) merupakan aspek yang harus terpenuhi delmgi&nuntuk menunjang
self esteemeseorang.

Cara seseorang memandang dirinya dan menilai dirakan sangat
menentukan bagaimana ia akan merespon terhadagyadisendiri maupun
lingkungannya, juga dalam menghadapi tantangamtgan hidup maupun
mengalami kehidupan. Frey dan Carlock (1984) metgay dua komponen
dalamself esteemyaitu kompetensi diri dan keberhargaan diri. Kebepsi
diri (self competengeadalah perasaan seseorang memuelfkesteerbahwa
dirinya kompeten untuk menjalani hidup. Malhi (1998enyimpulkan bila
individu memiliki kompetensi diri yang positif maka akan memiliki
kepercayaan diri dan yakin akan kemampuannya unmugnghadapi
tantangan-tantangan dasar dalam kehidupan. Kelgadmradiri Gelf worth) di
lain pihak, adalah perasaan bahwa dirinya cukupasga untuk hidup. Malhi

(2998) menyimpulkan dengan rasa keberhargaan dig ypositif individu



akan menerima dirinya apa adanya dan merasa dipauwytas untuk hidup dan
berbahagia.

Sebuah temuan umum (dalam Robert A. Baron & Donm&y2004 :174)
di sekolah Amerika Serikat terhadap siswa kuliamtmenunjukkan prestasi
akademis yang kurang baik bila dibandingkan siswiit fputih; tetapiself
esteenmereka secara keseluruhan lebih tinggi (Osbor@@5)1 Mengapa? Di
kelas satu, siswa dari kedua ras mendasarkan evalitapada kesuksesan
dan kegagalan akademis. Namun, dikelas sepululynigaln antara nilai dan
self esteemjatuh secara drastis pada siswa kulit hitam, kbmga laki-laki
(Steele, 1992). Bagi mereka, perbandingan sosigelker dari teman sekelas
yang bersama mereka mengerjakan pekerjaan sekatahtean dan
lingkungan dimana mereka terlibat dalam aktivitelsiar kegiatan akademis.

Self esteermempunyai peran penting dalam perkembangan refBailah
satu faktor yang mempengaruhi tinglsztif esteenadalah perbedaan dalam
pola attachment yang dikembangkan oleh individu termasuk remaja
(Wilkinson & Parry, 2004; Mitchell & Doumas, 2004)sborne, 1993),
Bartholomew & Horowitz, 1991)Attachmentmerupakan hubungan timbal
balik yang aktif dan bersifat afektif antara dudiwdu yang dibedakan dari
orang lain, dan interaksi yang terjalin antara thdividu merupakan usaha
untuk menjaga kedekatan (Papalia & Olds, 1989). riTedtachment
berpendapat bahwa bayi dilahirkan dengan seperaisgkam perilaku yang
dapat menarik individu lain, terutama pengasuh. likaga hubungan sosial

antara bayi dan pengasuh tersebut membentuk moelefalmyang berguna



dalam membentuk pandangan terhadap diri dan oramg derta dalam

hubungan sosial anak dikemudian hari (Papalia &sQOIt989). Bowlby

(dalam Block, 2004) percaya bahwa model mentahdéiupakan dasar dalam
konstrukselftermasulself esteem

Perbedaan individu dalam hubungattachmentmenghasilkan berbagai
pola dalam hubungarattachmentyang dikenal sebaggbola attachment
(dalam Bretherton, 1992). Pada masa remaja agfachmentyang berperan
penting untukself esteemdalah teman sebaya dan orang tua (Santrock, 2003;
Wilkinson & Parry, 2004). Beberapa ahli mengklasifikanpola attachment
salah satunya adalah Bartholomew & Horowitz (199ahg menjelaskan
tentangpola attachmenfpada masa remaja dan dewasa. Paraagthlthment
mengemukakan bahwpola attachmentdapat mempengarutgelf esteem
individu melalui model mental diri.

Dalam dekade terakhir ini, para ahli perkembangdaaMm Santrock,
2003: 194) mulai menyelidiki peranaecure attachmeniketerikatan yang
aman) dan konsep-konsep yang terkait, sepertitkgtengan pada orang tua
dalam perkembangan remaja. Mereka percaya babware attachmermada
orang tua dalam masa remaja bisa memfasilitasikepea dan kesejahteraan
sosial, seperti yang dicerminkan dalam beberapa seiperti self esteein
penyesuaian emosi, dan kesehatan fisik (Allen & éfapnc, 1995; Allen
dkk, 1994; Armsden & Greenberg, 1987; Black & Md@ay, 1995; Blain,
Thomson, & Whiffen, 1993; kobak & Cole, 1993; Kobditk, 1993; Kobak &

Sceery, 1988; Onishi & Gjerde, 1994; Papini, Roggn& Anderson, 1990;



Torquaty & Vazsonyi, 1994; Treboux, Crowell, & Col®owns, 1992).
Sebagai contoh, Remaja yang lebih menunjukkan lsgputerhadap bantuan
yang diterima dari orang tua menunjukkan kesejahteremosi yang lebih
baik (Burke & Weir, 1979), dan remaja dengan hulaumrggcure attachment
dengan orang tua mempunyalf esteenyang lebih tinggi dan kesejahteraan
emosi yang lebih baik (Armsden & Greenberg, 1987).

Secure attachmenpada orang tua juga menghasilkan hubungan teman
sebaya yang cakap, positif, dan dekat diluar kghuaDalam sebuah penelitian
menurut Armsden & Greenberg (1984) dimati@achmenpada orang tua dan
teman sebaya diukur, remaja yang memsicure attachmerngada orang tua
juga memilikisecure attachmermtengan teman sebaya; mereka yang memiliki
insecure attachmenpada orang tua juga cenderung memilikBecure
attachmenpada teman sebaya.

Dalam penelitian yang lain (dalam Santrock, 20@%)Imahasiswa yang
mempunyaisecure attachmenpada orang tuanya saat masih kecil, lebih
cenderung memiliksecure attachmendengan teman, pacar, dan pasangan,
dibandingkan mahasiswa yamgsecure attachmer(Hazen & Shaver, 1987).
Dan dalam penelitian yang lain lagi, Remaja yarghldua yang memiliki
sejarahattachmentyang ambigu dengan orang tuanya lebih menunjukkan
kecemburuan, konflik, dan ketergantungan, bersardaagan kepuasan yang
kurang, dalam hubungan mereka dengan sahabat ¥aridibandingkan

dengan teman-temannya yang mem#gigcure attachmergEisher, 1990).



Selain itu, hasil penelitian Feeney dan Noller @93®%enunjukkan bahwa
subyek dengapola secure attachmenmempunyaiself esteentlan personal
lebih tinggi dibandingkan dengapola insecure attachmenSubyek dengan
pola secure attachmenjuga dilaporkan mempunyai skor kepercayaan diri
yang lebih tinggi. Barret dan Holmes (2001) menkmtabahwa ada pola-pola
respon yang menunjukkan bahwa orang denpgala secure attachment
cenderung lebih positif dalam menilai diri padatsaeelakukan interaksi
sosial dengan orang lain.

Mahasiswa Psikologi semester IV UIN Maliki Malangr&dda dalam masa
remaja &dolescence),yaitu masa yang mencakup kematangan mental,
emosional, sosial, dan fisik (Hurlock, 1980:206¢nfja berada dalam masa
peralihan atau transisi dan mengalami berbagai latassebagai akibat
perubahan-perubahan itu dalam interaksinya dernggkuingan.

Pemerhatian aspedelf esteemmahasiswa juga sangat penting dilakukan
karenaself esteenini berkaitan erat dengan interaksi lingkungan asiwa,
pencapaian prestasi belajar, dan kualitas peneninmahasiswa terhadap
dirinya sendiri. Branden (2001: 45), menyatakan Banyang memilikiself
esteemyang tinggi mempunyai sifat-sifat aktif, suka membpendapat,
ekspresif, tidak menolak apabila dikritik, mempunyainat tinggi pada
kejadian-kejadian dalam masyarakat, percaya dimdise dan mempunyai
sikap optimis dalam menghadapi masalah. Sebalikeyaja yang memiliki

self esteenrendah mempunyai sifat-sifat rendah diri, tidakesey apabila



dikritik, merasa terisolasi, pasif, depresif, pasim dalam menghadapi
masalah dan suka menggantungkan diri pada oramg lai

Penelitian yang selama ini dilakukan menurut DuBoigevendale (1999),
memberikan bukti bahwa seseorang tidak boleh mgmylikan bahwaself
esteemyang tinggi adalah hal yang baik dself esteenyang redah buruk,
atau asumsi bahwself esteentidak relevan efeknya lebih kompleks daripada
hanya sekedar suatu pembedaan atau masih belumubega dipahami.

Wright (2000) mengadakan penelitian mengenai haltadi terhadap
mahasiswa Psikologi, ia meminta mahasiswa Psikdiogkat awal untuk
memberi peringkat pada dirinya sendiri tentang kepizan akademis deaself
ratings ini kemudian dibandingkan dengan hasil akademisekae yang
sebenarnya. mahasiswa dengsaif esteempositif yang melebih-lebihkan
kemampuannya menerima nilai yang lebih tinggi spppan semester
dibandingkan dengan mahasiswa yang realistis manegatif tidak realistis,
seperti yang dinyatakan Wright (2000), merupakan kang dapat
menguntungkan memandang diri sendiri dalam kacabpsan ilusi positif
dapat membantu secara mengejutkan.

Adanya beberapa permasalahan diatas, menjadikaglitpégrtarik untuk
meneliti lebih lanjut tentang “Hubungaola attachmenidenganself esteem

Remaja pada Mahasiswa Psikologi semester IV di M&liki Malang”.



B. Rumusan Masalah

Dari gambaran diatas, yang menjadi rumusan maskiim penelitian

ini adalah:

1.

Bagaimanapola attachmentMahasiswa Psikologi semester IV di UIN
Maliki Malang?

Bagaimanaingkat self esteerivlahasiswa Psikologi semester IV di UIN
Maliki Malang?

Adakah hubunganpola attachmentdengan self esteemMahasiswa

Psikologi semester 1V di UIN Maliki Malang?

C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan,tdramya adalah sebagai

berikut:

1.

Mengetahuipola attachmentMahasiswa Psikologi semester IV di UIN
Maliki Malang.

Mengetahui tingkaself esteenMahasiswa Psikologi semester IV di UIN
Maliki Malang.

Membuktikan dan mengetahui hubungpala attachmentdenganself

esteemMahasiswa Psikologi semester IV di UIN Maliki Mata



D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan bisa bermanfaati s@mua pihak,
khususnya bagi peneliti dan khalayak intelektualepaumumnya, bagi
pengembangan keilmuan baik dari aspek teoritis mnappaktis, diantaranya:

1. Manfaat teoritis

a. Memberikan sumbangsih keilmuan psikologi, khususmlaidang
psikologi perkembangan dan psikologi sosial.

b. Menambah khazanah keilmuan mengenai Pengpald attachment
terhadapself esteenRemaja pada mahasiswa semester IV di UIN
Maliki Malang.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Lembaga, Hasil penelitian ini bisa dijadikagbagai acuan atau
bahan rujukan dalam pembenahan sistem di kampusukhya di
fakultas Psikologi UIN Maliki Malang mengenai penggngarpola
attachmentyang positif bagi mahasiswa untuk peningkatali esteem
mahasiswa Psikologi semester IV sehingga tercipthskplinan dalam
proses perkuliahan.

b. Bagi Mahasiswa, penelitian ini akan membantu mahkasi untuk
mengetahui seberapa besar tingkatf esteemmereka sertgpola
attachnmentyang mereka miliki sehingga mahasiswa bisa lebih

menghargai dirinya sendiri.



BAB Il

TINJAUAN TEORI

A. Pola Attachment
1. Pengertian Attachment

Istilah attachmentuntuk pertama kali dikemukakan oleh seorang
psikolog dari Inggris pada tahun 1958 bernama Jsbwlby. Bowlby
(dalam Bartholomew & Horowitz, 1991) menjabarkams$epattachment
sebagai sebuah kecenderungan manusia untuk meacipteatan afeksi
yang kuat dengan orang tertentu. Bowlby (dalam &av2007)
menyebutkan bahwa Bayi dilahirkan dengan sistengk#éh laku
attachmen{menangis dan tersenyum) yang memotivasi ibu pésgasuh
lain untuk datang mendekat dan memberikan perligdnnKetika sudah
tidak ada kebutuhan akan perlindungan, pengasuhautaenjadi dasar
aman gecure baseuntuk menjelajahi lingkungan.

Attachmentadalah suatu hubungan atau interaksi antara diisidn
yang merasa terikat kuat satu sama lain dan masaging melakukan
sejumlah hal untuk melanjutkan hubungan tersebuiw(By, 1988).
Perilaku attachmentmerupakan tingkah laku dimana individu berusaha
untuk mencari dan memelihara kedekatan denganiduliginnya. Dalam
hal ini perkembangaattachmentterjadi pada dua orang individu, yaitu

antara anak dengan ibunya.



Ainsworth (dalam Bretherton, 1992) mengemukakargpdgian yang
lebih lengkap mengenaittachmentyaitu attachmentmerupakan suatu
ikatan emosional yang kuat yang dikembangkan olabk amelalui
interaksinya dengan orang yang mempunyai arti khdslam kehidupan,
biasanya orang tua.

Santrock (2002) berusaha menerangkan beberapa rpange
attachment(kelekatan). Dalam bahasa sehari-hattachmentmengacu
pada suatu relasi antara dua orang yang memilidspan yang kuat satu
sama lain dan melakukan banyak hal bersama untldnjutkan relasi itu.
Dalam bahasa Psikologi Perkembangatachmentadalah adanya suatu
relasi antara figur sosial tertentu dengan suahorfeena tertentu yang
dianggap mencerminkan karakteristik relasi yangk.urelain itu,
attachmentuga didefinisikan sebagai ikatan emosional yaogtlantara
bayi dan pengasuh.

Papalia & Olds (1989) menjabarkan penger@tachmentsebagai
hubungan timbal balik yang aktif dan bersifat afe&htara dua individu
yang dibedakan dari orang lain, dan interaksi ytamplin antara dua
individu merupakan usaha untuk menjaga kedekatan.

Menurut Steinberg (2002pttachmentmerupakan ikatan emosional
yang kuat dan mendalam. Hubungan antara remajalojek attachment
akan membuatnya aman dan membuatnya bertumbulsipskisecara

sehat serta dapat mengembangkan diri secara desigan baik.



Attachment juga bisa diartikan sebagai suatu daya tarik atau
ketergantungan emosional antara dua orang, Vvarialyang
menghubungkan individu dengan lingkungan sekitanuag, menentukan
perkembangan kepribadian dan hubungan sosial ({Dha@005).
Attachmentberfungsi memberikan rasa aman dan nyaman. Suavier
attachmentdalah dari ibu ketika masih usia kanak-kanak.

Menurut Martin Herbert (dalam Kuper & Kuper, 200d@alam the
social sciences encyclopedettachmentmengacu pada ikatan antara dua
orang individu atau lebih; sifatnya adalah hubungemikologis yang
diskriminatif dan spesifik, serta mengikat sesegraengan orang lain
dalam rentang waktu dan ruang tertentu”. Feldm80g), mendefinisikan
attachmentsebagai the positive emotional bond that develops between a
child and a particular individual’

Menurut Seifert & Hoffnung (1994 pttachmentadalah an intimate
and enduring emotional relationship between twopteosuch as infant
and caregiver, characterized by reciprocal affentend a periodic desire
to maintain physical closeness.

Cotterell (1992) menyatakan bahatachmentadalah sebuah ikatan
kasih antara dua orang yang menunjukkan rasa anzala @spek
psikologis. Attachmentmerupakan suatu ikatan emosional yang kuat
antara bayi dan pengasuhnya. Menurut Freud, bagn akakin dekat
dengan orang atau barang yang memberikan kepuasiapaola bayi. Hal

ini dibantah oleh Harlow dan Zimmerman (1959) yamglakukan



penelitian menggunakan bayi monyet serta para ‘tari kawat dan
handuk. Dalam penelitian tersebut, menunjukan balbagi monyet
cenderung ‘terikat’ dengan ‘ibu handuk’ yang mentbger kenyamanan
daripada dengan ‘ibu kawat’ yang memberinya makarsatara tidak
langsung, penelitian ini menyebutkan bahwa elenssmipg dalam proses
attachmenbukanlah memberi makan, melainkan kenyamanan konta

Penekanan pentingnydtachmenpada tahun pertama kehidupan dan
juga pentingnya sikap tanggap orang tua yang mehghayinya juga
dijabarkan oleh psikiater Inggris, John Bowlby (2RBowlby meyakini
adanyaattachmentsecara naluriah antara ibu dan bayinya. Sanghayi
melakukan usaha-usaha untuk mempertahankan kedekatadengan
sang ibunda.

Menurut Stayton (1973), para ibu yang menunjukasecure
attachment Keterikatan yang tidak aman) cenderung bereaksiurnén
keinginan pribadi, bukan karena isyarat dari samg.dPara ibu itu akan
memeluk bayi yang menangis bila mereka ingin meknélayi itu, tapi
akan mengabaikan tangisan bayi di waktu lain. langykurang responsif
seperti itu, selama tahun pertama akan mengembangksecure
attachmentntara dia dan bayinya.

Clarke dan Stewart (1973) mendukung pendapat Staylenurut
mereka, para ibu yang memilikecureattachmentdengan bayinya, lebih
bersifat responsif terhadap kebutuhan sang baynbed stimulus sosial

yang lebih banyak dengan mengajak sang bayi beveeddeap atau



bermain bersama. Dan para ibu tersebut pun mengpkghk rasa sayang
dengan lebih baik.

Adapun attachment(keterikatan) yang terjadi setelah kontak dini
secara langsung orang tua dan bayi yaitu pada sstatah proses
persalinan berlangsung, yang lebih dikenal dengstitah bounding
attachment Menurut Brazelton (1978)bounding merupakan suatu
ketertarikan mutualisme pertama antar individu,aimiga antara orang tua
dan anak, saat pertama kali mereka berteAttachmentadalah suatu
perasaan menyayangi atau loyalitas yang mengikdividtu dengan
individu lain. Menurut Saxton & Pelikan (1996)pundingadalah suatu
langkah untuk mengungkapkan perasafeks (kasih sayang) oleh ibu
kepada bayinya segera setelah lahir. Sedangk#achment adalah
interaksi antara ibu dan bayi secara spesifik gapgrwaktu.

Menurut Nelson & May (1996 attachmentmerupakan ikatan antara
individu meliputi pencurahan perhatian serta adanylaungan emosi dan
fisik yang akrab.

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dijabatlatas, maka
disimpulkan bahwaattachmentadalah suatu relasi antara individu yang
satu dengan individu yang lain yang merasa tekikat satu sama lain dan
memiliki arti tertentu serta sebagai suatu dayik @atau ketergantungan
emosional dan afeksi antara dua orang atau leba@mdevaktu dan ruang

tertentu serta berlangsung sangat lama.



2. Perkembangan Attachment

Bayi yang baru lahir telah memiliki perasaan sosighkni
kecenderungan alami untuk berinteraksi dan melakpkayesuaian sosial
terhadap orang lain. Hal ini berkaitan dengan ksindayi yang sangat
lemah pada saat lahir, sehingga ia membutuhkanagahgn dari orang
lain dalam mempertahankan hidupnya. Oleh sebaltidtak heran kalau
bayi dalam semua kebudayaan mengembangkan kontalkatan sosial
yang kuat dengan orang yang mengasuhnya, terutamyga.

Kemudian, menurut Myers (1996) pada saat bayi meknasia 3
atau 4 bulan, mereka semakin memperlihatkan baher@ka mengenal
dan menyenangi anggota keluarga yang dikenalny@ateisenyuman,
serta tetap dapat menerima kehadiran orang asetgpil pada usia kira-
kira 8 bulan, munculdbyek permanénbersamaan dengan kekhawatiran
terhadap orang yang tidak dikenal, yang disebugaestranger anxiety
(perasaan malu terhadap orang yang tidak dikeRalla masa ini bayi
mulai memperlihatkan reaksi ketika didekati olehamy yang tidak
dikenalnya.

Kagan (1984) juga mengemukakan bahwa setelah uskaldn,
seorang bayi dapat membentuk gambaran mental teotang-orang atau
keadaan. Gambaran ini diselskema yang disimpan dalam memori dan
kemudian diingatnya kembali untuk dibandingkan @engjtuasi sekarang.
Diantara skema terpenting yang dimiliki bayi u8ibulan adalah skema

tentang wajah baru dalam skema ingatan ini, meaiklsa menjadi sedih.



Menurut Myers (1996) pada usia 12 bulan umumnyai lyayg
mempunyaiattachmenterat pada orang tuanya, meraka akan ketakutan
saat mengira akan ditinggalkan. Ketika mereka bbeaskembali, mereka
akan mengumbar senyuman dan memeluk orang tuamak ada tingkah
laku sosial yang lebih mencolok dibanding dengaku&&n ini, dan
perasaan saling cinta antara bayi dan ibu ini disébngarattachment

Attachmentadalah sebuah istilah yang pertama kali diperkanal
oleh J.Bowlby tahun 1958 untuk menggambarkan pemntedtau ikatan
antara ibu dan anak (Johnson & Medinnus, 1974).i-Bayi manusia
mula-mula mengalamiattachment dengan ibunya dan tidak lama
kemudian dengan orang dekat selain ilmigr(ificant othey dalam
pertengahan kedua usia mereka yang pertama.

Menurut J. Bowlby (1958), pentingnyattachmentdalam tahun
pertama kehidupan bayi adalah karena bayi dan éwegara naluriah
memiliki keinginan untuk membentuk suattachment Secara biologis,
bayi yang baru lahir diberi kelengkapan untuk memied perilaku
attachmentdengan ibunya. Bayi menangis, menempel, merendeg,
tersenyum. Kemudian bayi merangkak, berjalan paridahan, dan
mengikuti ibunya. Semua tingkah laku ini adalah mpertahankan agar
ibu selalu dekat dengannya. Pada waktu yang sanayata ibu juga
memiliki rasaattachmentdengan bayinya. Ketika perasaatiachment

dengan bayi itu muncul, ibu akan terlihat suka nagaigbayinya berbicara



atau bercanda, menenangkannya, mengayun-ayunkad kerusaha
memenuhi kebutuhan bayi dengan sebaik-baiknya.

Bowlby (1958), lebih jauh menjelaskan bahwattachment
berkembang melalui serangkai tahap, yang sebagi@mtukan oleh
perubahan-perubahan kognitif dan sebagian olelrakde yang benar-
benar alami antara bayi dan pengasuhnya. Sebagaitesihat dalam
tabel.2.1 Bowlby mengidentifikasi empat tahap perkangarattachment
pada bayi.

Tabel 2.1. Tahap-tahap pembentukarattachment

Tahap Usia/bulan Tingkah Laku
Tahap 0-2 Bayi tidak membedakan ante
Indiscriminate orang-orang dan merasa senang atau
Sociability menerima dengan senang orang yang
dikenal dan yang tidak dikenal.
Tahap 2 2-7 Bayi mulai mengakui dan menyukali
Attachment is the orang yang dikenal; tersenyum pada
making orang yang lebih dikenal.
Tahap 3 7-24 Bayi telah mengembangkan
Specific, clear-cu keterikatan dengan ibu atau
attachment pengasuh pertama lainnya dan akan

berusaha untuk senantiasa dekat
dengannya; akan menangis ketika
berpisah dengannya.

Tahap 4 24- Sekarang bayi merasa lebih aman
Goal-coordinated| seterusnya| dalam berhubungan dengan
partenerships pengasuh pertama, bayi tidak merasa

sedih selama berpisah dari ibu atau
pengasuh pertamanya dalam jangka
waktu yang lama.

Sumber: Diadopsi dari Seifert & Hoffnung (1994)

Sejumlah ahli Psikologi perkembangan percaya bahttechment
berkembang dari waktu ke waktu sebagai hasil iksergang berulang-

ulang antara bayi dan ibunya (pengasuh). Mereka pagcayattachment



terdiri dari hubungan timbal balik yang sama kuataea ibu dan anak,
walaupun satu sama lain berbeda dalam memenuhiltebu kedekatan
fisik dan emosinya (Seifert & Hoffnung, 1994). Sémabesar respon ibu
terhadap sinyal-sinyal, seperti tangisan, senyumaentuhan dan
kelekatan, yang diberikan bayi, semakin kuatachment diantara
keduanya.

Berdasarkan hasil penelitian Herry Harlow (19593ikplog dari
Universitas Wisconsin, Medison, pada akhir 195Qerhadap bayi-bayi
monyet, berkesimpulan bahvedtachmentbayi pada ibunya mempunyai
fungsi yang sama pentingnya, yaitu memberikan rasgan yang
diperlukan bayi untuk bereksplorasi dengan linglamya, dan
attachmenitu membentuk dasar hubungan antar pribadi di kéamuhari.
Anak-anak kecil lebih suka meneliti lingkungan aspada waktu ibunya
ada didekatnya. Kegagalan memberdttachmentdengan seseorang pada
tahun pertama kehidupannya, akan berakibat ketidakpnan mempererat
hubungan sosial yang akrab pada masa dewasa {Seifetoffnung,
1994).

Penelitian Marshal Klaus dan John Kennel (1982kdma teman-
temannya, juga menunjukkan bahwa kontak jasmaarafiayi dan orang
tua atau pengasuh pada awal kehidupannya memppeyanan yang
sangat penting bagi pembentukan pola hubungan melidemudian hari.
Sejumlah hasil penelitian lain bahkan menyatakahwha ibu yang

berkesempatan berinteraksi dengan bayinya yang barin selama



berjam-jam setiap hari akan memperlihatkan perilgdng lebih hangat,
lebih perhatian, dan lebih menyayangi bayi dibagkim dengan ibu yang
dipisahkan dengan bayi yang baru lahir terhadap pabungan mereka
tidak hanya terlihat selama masa bayi, melainkaa jierlihat setelah 2
tahun kemudian.

Penelitian Baltes dan rekan-rekannya (dalam Da¥ind®88), juga
menunjukkan bahwa ibu-ibu yang diperkenankan kenakii segera
setelah dia melahirkan anaknya, ternyata di kenmubéi jarang ditemui
persoalan-persoalan, seperti ibu yang melalaikak,anenyiksa anak atau
pergi meninggalkan anak

Berdasarkan data-data tersebut dan data-data faka sejumlah
peneliti berkesimpulan bahwa semua bayi mempuaytachmentpada
ibunya dalam tahun pertama kehidupannya. Akan itetaplitas
attachment tersebut berbeda-beda, sesuai dengan tingkat rregpo
terhadap kebutuhan mereka.

Beberapa tahapan perkembangan hubumg@thmentdapat dilihat
pada masa bayi/ anak-anak serta remaja/ dewasa.

a. Attachmentmasa bayi/ anak-anak
Bowlby (dalam Bartholomew & Horowitz, 1991) menjalen
konsepattachmentsebagai sebuah mekanisme bertahan hidup berbasis
evolusi yang dimiliki oleh seorang bayi untuk mepakkan
perlindungan dan perawatan dari para pengasuh. [Bowlenduga

bahwa sistenattachmentdibuat untuk menjaga kedekatan bayi dengan



pengasuh pada saat bahaya atau ancaman. Selattatbhmentuga
menyediakan landasan rasa aman bagi anak untuk elsjahj
lingkungan. Kualitasattachmentpada masa awal bayi akan menjadi
akar derajat kepercayaan anak terhadap figitachment sebagai
sumber rasa aman. Pada masa anak-anak,ditachmentutama yang
paling berperan biasanya ibu sebagai seorang pgémgas

Attachmentmerupakan sebuah kecenderungan untuk menciptakan
ikatan afeksi yang kuat dalam berhubungan, oleleriaritu pola
attachment dapat berubah mengikuti hubungattachment yang
tercipta antara anak dengan para pengasuh lairffgjalia & Olds,
1989).

b. Attachmenmasa remaja

Attachment pada masa remaja merupakan kesinambungan
(continuity) dari attachmentyang dikembangkan oleh anak dengan
pengasuh selama masa awal kehidupan dan akan bemnlesnjut
sepanjang rentang kehidupan (Cassidy dan Shaveg).2Bada masa
remaja, figurattachmentang banyak memainkan peran penting adalah
teman sebaygéel) dan orang tua (Santrock, 2003; Wilkinson & Parry,
2004).

Kesinambunganattachment dijelaskan dengan adanya model
mental diri {nternal working modél Penjelasan terhadap konsep
internal working modelsidalah sebagai berikutinternal’: karena hal

tersebut disimpan didalam pikiranwoérking: karena membimbing



persepsi dan perilaku individu, damddetl: karena mencerminkan
representasi kognitif dari pengalaman dalam membiraungan. Jadi
disini maksudnya adalah seorang anak akan menyirppagetahuan
mengenai suatu hubungan, khususnya mengenai keardansbahaya
dan akan bekerja terus dalam mental seseorang dal@nghadapi
lingkungan sosial pada masa perkembangan selagjténmnasuk masa
remaja maupun dewasa (Oates, 2007).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkamwa
perkembangarattachmentberlangsung pada masa awal kelahiran dan
cenderung menetap sampai sepanjang rentang kehidapaorang.

Pola Attachment Remaja

Pola attachmentmerupakan kecenderungan individu dalam berelasi
dengan individu lain yang memiliki arti tertentu nga lebih bersifat
emosional atau afektif (Bartholomew & Horowitz, 199Bowlby (dalam
Hagley, 2008) menyebutkan bahwala attachmentpada masa remaja
awalnya dibentuk daattachmentyang dibuat oleh anak dengan pengasuh
pada masa awal kanak-kanak dan akan terus berkgnsiegadan dengan
interaksi sosial sekarang.

Ainsworth (dalam Durkin, 1995) adalah orang yangtgpea kali
meramu konsepmttachmentkedalam berbaggpola attachment dimana
penelitiannya dilakukan pada anak-anak. Hasilnyaladd terdapat tiga

pola attachmentpada masa anak yaitu paacureattachmentkelekatan



aman), anxious ambivalent/ resistemtitachment(cemas), daravoidant
attachmen{menghindar).

Melalui cara perlakuan ibu terhadap anak yang hiedieda, maka
akan terbentuk pola attachment yang dapat berbeda-beda secara
individual. Hal ini dibuktikan dengan penelitianAaditian Ainsworth
(1971; dalam Bowlby, 1988). Ada tiga patachment
a. Securattachment

Anak dengan pola ini percaya bahwa ibunya akarusetia, responsif

dan mau memberikan bantuan ketika ia memerlukandyzak

cenderung dapat bermain dengan nyaman, bereakisi pexhadap

orang lain yang asing baginya, dan tidak terlalumimetuhkan

kedekatan fisik dan tidak harus selalu dekat dernigamya. Pola ini
terbentuk dari perlakuan ibu yang selalu peka darsisf terhadap
kebutuhan anak, baik ketika ia sedang sibuk atiktimenerima dan
menikmati keterikatan dengan anak secara senangrtgataruh minat
pada otonomi anak, dan berusaha tidak menggunalarirok

langsung yang dapat menghambat kegiatan anak.

b. Anxious Ambivalent/Resistaattachment

Anak dengan pola ini tidak yakin apakah orangtuaaken selalu ada

dan membantunya jika dibutuhkan, sehingga anakereand menjadi

tidak dapat dilepaskan dan takut untuk berpisalyaerbunya, serta
rasa cemas dan tidak aman dalam mengeksplorasuhggnnya.

Rasa tidak aman ini menyebabkan anak menjadi ragu-dalam



menjalin hubungan yang dekat dengan orang lainngghi ia
cenderung menjadi terisolasi dari lingkungan. Adakgan pola ini
mempunyai ibu yang cenderung tidak konsisten dataemgasuh
anak. Pada saat-saat tertentu ibu merespon kelputuek, namun
tidak di saat lainnya. Ibu yang terkadang menurgnkksikap
penolakan terhadap dan terlalu mencampuri keingaraak dengan
sering memaksakan keinginannya pada anak. Penehtinin juga
menunjukkan bahwa seringkali orangtua memberikaraman
perpisahan untuk mengontrol tingkah laku anak.
Avoidantattachment

Anak dengan pola ini sama sekali merasa tidak yaldan tidak
percaya bahwa ia akan mendapat respon atau baswiaibu jika ia
mencari perhatian atau bantuan dari ibunya. Anakgenempunyai
prasangka ibunya akan menolak membantunya. Hakam membuat
anak memutuskan untuk hidup tanpa kasih sayangdd&angan
orang lain serta cenderung untuk mencukupi kebutyisékologisnya
sendiri dengan cara menghibur dirinya sendiri yatidiagnosis
sebagai narsistik. Anak cenderung tumbuh menjadivithu yang
lebih  mementingkan diri sendiri. Pola ini diperoldterdasarkan
perlakuan ibu yang sering menolak anak secara stemsserta sering
tidak responsif terhadap isyarat dan komunikasikamkasus yang
ekstrim dihasilkan dari penolakan ibu yang secanasisten berulang

dan terjadi pada tahun-tahun pertama kehidupan.



Setelah Ainsworth (1995) mengemukakan tentpota attachment
pada anak-anak, beberapa ahli lain juga mencobak umenjelaskan
mengenapola attachmenpada masa remaja maupun dewasa. Hazan dan
Shaver (dalam Hagley, 2008) berusaha menerjemap&knattachment
yang dikemukakan oleh Ainswort kedalatiachmentyang menjelaskan
tentang hubungan romantik dimasa remaja maupun SiEewRola
attachmentnenurut Hazan dan Shaver (1994) antara lain:

a. Polasecure attachment
Secure attachmerfkelekatan aman) pada masa remaja terlihat dimana
individu merasa cukup mudah untuk mendekati oramg, Imerasa
nyaman untuk bergantung pada orang lain, dan mangmbuat orang
lain bergantung pada individu tersebut. Individinghn pola secure
attachmentkelekatan aman) tidak khawatir tentang perpisataanpun
sebaliknya tidak takut jika orang lain terlalu deka

b. Pola Avoidance attachment
Avoidance attachmer(kelekatan menghindar) pada masa remaja dan
dewasa ditunjukkan oleh adanya rasa tidak nyamtaurk utekat dengan
orang lain. Individu tersebut sulit percaya padangrlain dan sulit
membiarkan diri tergantung pada orang lain. Mermedaderung gugup
ketika ada orang lain yang mendekat dan seringokafig lain meminta

individu dengaravoidance attachmenintuk mendekat.



c. Pola Ambivalent attachment

Pada masa remaja dan dewaambivalent attachmentkelekatan
cemas) ditunjukkan oleh individu yang sering khami@rhadap rekan
atau pasangan mereka tidak benar-benar menyayamgkandan tidak
akan berada bersama mereka. Remaja deagdmvalent attachment
ingin sesegera mungkin dapat menjalin hubungan atermgang lain
dimana ini dilakukan tanpa proses pengenalan sghidgpat membuat
orang lain menjadi takut.

Berikutnya, Bartholomew dan Horowitz (1991) mencatenjelaskan
pola attachmentmasa dewasa awal kedalam empat model ketegori
attachment (kelekatan). Mengikuti teori model mental diri gan
dikemukakan oleh Bowlby, Bartholomew & Horowitz @19
mengemukakan bahwa model mental diri berisi paraangrhadap diri
dan orang lain serta dikotomisasi tiap pandangasalken positif dan
negatif. Walaupun teori empat mogwmila attachmentoleh Bartholomew
dan Horowitz diperuntukkan bagi dewasa muda, naBawest (2007: 17-
24) menyatakan bahwa empat mogela attachmentdapat digunakan
juga pada remaja. Empat model kategattachmentterdiri dari pola
secure attachmengkelekatan aman)preoccupied attachmen(terikat),
dismissing attachmenlepag, danfearful attachmenfcemas).

a. Pola secure attachmentkelakatan aman) ditunjukkan oleh adanya
pandangan positif terhadap diri sendiri dan pandamsitif terhadap

orang lain. Sehingga dalam interaksinya individsebut akan merasa



nyaman terhadap keakraban dan merasa aman dengaserdiiri.
Mereka cenderung memandang diri mudah menyayamgpdecaya
bahwa orang lain responsif dan menerima keberadaareka.
Individu dengan kelekatan aman mampu mempertahankan
persahabatan akrab dalam waktu lama tanpa takwtk umenjadi
independen dan sendirian.

. Pola preoccupied attachmentkelekatan terikat) ditunjukkan oleh
adanya pandangan negatif terhadap diri tetapi peyaaa positif
terhadap orang lain. Sehingga dalam interaksingavigu tersebut
sangat tergantung pada hubungan dengan orang Kambinasi
pandangan tersebut membuat individu dengan polat ledrikat
cenderung lebih terikat pada hubungan dan merekaggn@akan
hubungan untuk meningkatkan rasa berharga dalam nureka
dengan cara mencari nilai dan pendapat orangddwadap diri.

. Pola dismissing attachmerfkelekatan lepas) ditujukkan oleh adanya
pandangan positif terhadap diri tetapi berpandangayatif terhadap
orang lain sehingga dalam interaksinya individusabut akan
menghindari keakraban dan menjadi tidak terganpadp hubungan
dengan orang lain. Dengan demikian, mereka cendenenghindari
hubungan dekat dengan orang lain dan memperatamaekebasan
mereka.

. Pola fearful attachmentkelekatan cemas) ditunjukkan oleh adanya

pandangan negatif terhadap diri sendiri dan paratamggatif pula



terhadap orang lain. Sehingga dalam interaksingdvigu tersebut
akan merasa cemas terhadap keakraban dan mengb@udaa sosial.
Individu ini tidak merasa dicintai dan yakin bahvemang lain
memberikan penolakan dan tidak dapat dipercaya. g&en
menghindari hubungan dekat dengan orang lain, rpakakelekatan
ini memungkinkan individu untuk melindungi diri dapenolakan
orang lain yang sudah diantisipasi.

Gambar model polattachmentkelekatan) menurut Barholomew dan

Horowitz (1991) adalah:

Tabel 2.2. Model mentalself

Positif Negatif
. Pola secure attachmentPola preoccupied
Positif attachment
Model mental other
i Pola dismissing Pola fearful
Negatl attachment attachment

Model pola attachment oleh Barholomew dan Horo@291)

Dalam penelitian ini, menggunakarpola attachment yang
dikemukakan oleh Barholomew dan Horowitz (1991)twyaiola secure
attachment(aman),preoccupied(terikat), dismissing(lepas), darfearfull
(cemas).

B. Self Esteem
1. Pengertian Self esteem
Self esteenmerupakan salah satu bagian dari kepribadian sEsgo

yang sangat penting dalam kehidupan sehari-harnukig Coopersmith



(1967)self esteemadalah evaluasi yang dibuat oleh individu dandnga
berhubungan dengan penghargaan terhadap dirinydirisehal ini
mengekspresikan suatu sikap setuju atau tidakuseka menunjukkan
tingkat dimana individu itu meyakini dirinya serndimampu, penting,
berhasil, dan berharga.

Secara umunself esteemmerupakan suatu komponen evaluatif dari
konsep diri, representasi diri yang lebih luas yangncakup aspek
kognitif dan behavioral yang bersifat menilai ddekéf (Blascovich &
Tomaka dalam Coetzee, 2005).

Menurut Santrock (20033elf esteenmerupakan dimensi evaluatif
yang menyeluruh dari dirBelf esteerjuga disebut sebagai harga diri atau
gambaran diri. Sebagai contoh, seorang remaja dapagerti bahwa ia
tidak hanya seseorang, tetapi ia juga memiliki peigdn bahwa ia orang
yang baik.

Roman (dalam Coetzee, 2005) menjabarlsaif esteemsebagai
kepercayaan dalam diri seseorang, mengetahui apatgabaik bagi diri
dan bagaimana melakukannya. Clemens dan Bean (jLif#binenyatakan
self esteenadalah penilaian-penilaian seseorang tentangydirsendiri,
bagaimana seseorang menganggap dirinya sendiri labagai titik
pandang yang berbeda-beda, apakah individu terselbabai orang yang
berharga dan sebaiknya.

Menurut Maslow (dalam Alwisol, 2002glf esteenmerupakan suatu

kebutuhan manusia yang memerlukan pemenuhan atauagan untuk



dilanjutkan ke tingkat kebutuhan yang lebih tinggebutuhan terhadap
self esteenoleh Maslow dibagi menjadi dua jenis yaitu penghan diri
dan penghargaan dari orang lain. Maslow (dalam I8chti981) juga
mengemukakan bahwa sekali seseorang merasa didamtanemiliki rasa
memiliki (sense of belonging maka mereka akan mengembangkan
kebutuhan untuk penghargaareéd for esteeln

Dariuszky (2004: 6) mengemukakaelf esteensebagai penilaian
seseorang bahwa dirinya mampu menghadapi tantamjgdup dan
mendapatkan kebahagiaan.

Atwater (dalam Dariuszky, 2004: 13) mengemukakahesarnyaelf
esteenmadalah cara seseorang merasakan dirinya sendigindireeseorang
akan menilai dan menghargai dirinya sendiri. Bagaian seseorang
menilai tentang dirinya akan mempengaruhi perild&lam kehidupannya
sehari-hari. Seseorang yang memiligelf esteemyang tinggi, lebih
menghargai dirinya atau melihat dirinya sebagaiasyang bernilai dan
dapat mengenali kesalahan-kesalahannya, tetag tetamghargai nilai-
nilai yang ada pada dirinya (Rosenberg, dalam Baraett dan Wright,
2002).

Menurut Brandent (2005: Helf esteenadalah pengalaman bahwa
kita cocok dengan kehidupan ini dan dengan prasydaa kehidupan.
Lebih spesifik lagiself esteeradalah:

1. Keyakinan dalam kemampuan untuk bertindak an metagha

tantangan hidup ini.



2. Keyakinan dalam hak kita untuk bahagia, perasaanabga, layak,
memungkinkan untuk menegaskan kebutuhan-kebutuham d
keinginan-keinginan kita serta menikmati buah deasil kerja keras
kita.

Self esteermadalah suatu hasil penilaian individu terhadapnyir
yang diungkapkan dalam sikap-sikap yang dapat faergiositif dan
negatif.Self esteerherkaitan dengan bagaimana seseorang menilantenta
dirinya akan mempengaruhi perilaku dalam kehidupsehari-hari
(Tambunan, 2001).

Banyak Sekali teori yang membahas tentael ssteemFrey dan
Carlock (1984) mengajukan dua komponen dalseif esteem yaitu
kompetensi diri dan keberhargaan diri. Kompetemsi(&elf competenge
adalah perasaan seseorang memualikesteembahwa dirinya kompeten
untuk menjalani hidup.

Berdasarkan beberapa definisi para tokoh diatagarmaimpulkan
bahwaself esteenadalah suatu penilaian subyektif yang dibuat iildiv
sebagai hasil evaluasi mengenai dirinya yang tericedalam sikap positif
atau negatif, dengan mengekspresikan suatu sikaju sgau tidak setuju
yang berasal dari berbagai sumber, baik internalpma eksternal diri.

. Aspek-aspek self esteem
Coopersmith (1967) menyebutkan terdapat empat adpkkn self

esteemindividu. Aspek-aspek tersebut antara I@ower, significance,

virtue, dancompetence.



a. Kekuatan
Kekuatan atagpower menunjuk pada adanya kemampuan seseorang
untuk dapat mengatur dan mengontrol tingkah lakn deendapat
pengakuan atas tingkah laku tersebut dari orang. |Kiekuatan
dinyatakan dengan pengakuan dan penghormatan yédegma
seorang individu dari orang lain dan adanya kumldtas pendapat
yang diutarakan oleh seorang individu yang nantidiaekui oleh
orang lain.

b. Keberartian
Keberartian atawsignificancemenunjuk pada kepedulian, perhatian,
afeksi, dan ekspresi cinta yang diterima oleh gesegpdari orang lain
yang menunjukkan adanya penerimaan dan populanitigdu dari
lingkungan sosial. Penerimaan dari lingkungan diéandengan
adanya kehangatan, respon yang baik dari lingkurdgn adanya
ketertarikan lingkungan terhadap individu dan limggan menyukai

individu sesuai dengan keadaan diri yang sebenarnya

c. Kebajikan
Kebajikan atauvirtue menunjuk pada adanya suatu ketaatan untuk
mengikuti standar moral dan etika serta agama diniadlividu akan
menjauhi tingkah laku yang harus dihindari dan kgtan tingkah
laku yang diijinkan oleh moral, etika, dan agamese®rang yang taat

terhadap nilai moral, etika dan agama dianggap fiersikap yang



positif dan akhirnya membuat penilaian positif satap diri yang

artinya seseorang telah mengembangielhesteenyang positif pada

diri sendiri.
d. Kemampuan

Kemampuan atawwompetencemenunjuk pada adanya performansi

yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan mencapai asegteed of

achievementfimana level dan tugas-tugas tersebut tergantaxg p

variasi usia seseorangelf esteenpada masa remaja meningkat

menjadi lebih tinggi bila remaja tahu tugas-tugpa §ang penting
untuk mencapai tujuannya, dan karena mereka tetdakokan tugas-
tugasnya tersebut atau tugas lain yang serupa. Ramaliti juga
menemukan bahwaelf esteemremaja dapat meningkat saat remaja
menghadapi masalah dan mampu menghadapinya (daatrock,

2003).

Mengantes (2005: 35), juga mengemukakan badelfaesteenterdiri
dari beberapa aspek yaitu: (1) Kekuatggowel) merupakan suatu
kemampuan untuk bisa mengatur dan mengontrol tngk&u yang
mendapatkan pengakuan dan rasa hormat yang ditendigdu dari
orang lain, (2) Signifikansi yaitu adanya kepeduliperhatian, dan afeksi
yang diterima individu dari orang lain yang mendk@an penerimaan dan
popularitas individu dan lingkungan sosialnya, (Febajikan
menunjukkan adanya suatu ketaatan untuk mematuhiidizk melanggar

standart moral, etika, dan agama, dan (4) Kompetadalah suatu



kemampuan untuk sukses mematuhi tuntutan prestasg yditandai
dengan keberhasilan individu delam mengerjakan &eam tugas dengan
baik.

Dengan demikian dalam penelitian ini menggunakaelaspelself
esteemyang dikemukakan oleh Coopersmith (1967) yang tieidkri
kekuatan, keberartian, kebajikan, dan kemampuan.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi self esteem

Coopersmith (1987) menyebutkan faktor-faktor yangmmpengaruhi
self esteemindividu secara umum adalah latar belakang sosial,
karakteristik pengasuhan, karakteristik subyek, aysmt awal dan
pengalaman, serta hubungan orang tua-anak.

a. Latar belakang sosial

Faktor latar belakang sosial meliputi:

1. Kelas sosial
Hal ini berkaitan dengan kemampuan orang tua mehienu
kebutuhan anak. Penelitian yang dilakukan oleh E€syith (1967)
menemukan bahwa 39% anak yang mengakaetiiesteemendah
berasal dari kelas sosial bawah, sedangkan 55% deradanself
esteentinggi berasal dari kelas sosial atas.

2. Agama

Anak yang berasal dari agama mayoritas akan menapuny
pengaruh yang berbeda terhadap anak yang berasahgiana

minoritas. Seseorang dengan agama mayoritas akanbene



perasaan bangga dan perasaan yang lebih berhaigaddaanak
dari agama minoritas.

3. Riwayat pekerjaan orang tua
Orang tua yang memiliki pekerjaan tetap dan betpsesialam
pekerjaannya akan memberikan anak perasaan bamggandan.
Keadaan seperti ini membuat anak menilai dirinyease positif.
Sebaliknya, orang tua yang pekerjaannya tidak ntanetau
pernah bermasalah akan berdampak pada diri anamdahl
penilaian dirinya dimana anak merasa malu dan tichkniliki
harga diri.

b. Karakteristik pengasuhan

Faktor karakteristik pengasuhan meliputi:

1. Self esteerdan stabilitas ibu
Hubungan emosional anak dan ibu biasanya dekahgghiapa
yang dirasakan ibu akan terlihat dan dirasakan qigh anak dan
akhirnya mempengaruhi kepribadian anak termaslikesteemnya
Stabilitas ibu juga akan tercermin pada diri an#ku yang
memiliki emosi yang stabil biasanya tenang sehinggkak
membingungkan anak.

2. Nilai-nilai pengasuhan
Dalam proses sosialisasi anak kadang memiliki sikepu
pendirian yang bertentangan dengan ketentuan sosa#h dari itu

orang tua dituntut untuk meluruskan kembali sikam gherilaku



anak yang kurang tepat. Bila orang tua gagal meararuerilaku
anak maka orang tua dianggap telah gagal dalamendrgngkan
self esteergang tinggi pada anak.

. Riwayat perkawinan

Orang tua yang gagal dalam pekawinan sering sulituku
berdamai. Remaja yang berasal dari keluarga yacaukiebih sulit
dalam menjalani hubungan sosial daripada remaja kddwarga
utuh. Keadaan orang tua yang seperti itu menyelmabkak sulit
menerima kenyataan yang nantinya berpengaruh gelfl@steem
Anak merasa bingung, malu, dan takut terhadap rdapan dan
kehidupannya karena telah kehilangan rasa percaya.

. Perilaku peran pengasuhan

Anak yang memilikiself esteentinggi biasanya berasal dari ayah
dan ibu yang berperan seimbang dalam mengasuh Bediedaan
peran ayah dan ibu dapat membuat anak bingungntgntana
yang harus dijadikan panutan. Keadaan tersebut megapuhi
kepribadian anak dan membuat terbentuksgdf esteemyang
rendah.

. Peran pengasuhan ayah

Anak yang memilikiself esteentinggi juga berasal dari ayah yang
memiliki hubungan dekat dan hangat dengan anak. iHil

disebabkan oleh perasaan anak yang merasa dihal@ai



dilindungi dengan kehangatan sehingga menumbuk&Hresteem
yang positif.

6. Interaksi ayah dan ibu
Pola interaksi ayah dan ibu yang kasar dan ketesddpan anak-
anak akan membuat anak merasa tidak nyaman, tedangakut
serta tidak memiliki rasa percaya diri.

Karakteristik subyek

Faktor karakteristik subyek meliputi:

1. Atribut fisik
Permasalahan yang sering dialami remaja adalabusatfisik.
Remaja yang memandang atribut fisiknya secara ffieghkan
menjadi tidak percaya diri, cenderung menjadi pemddan malas
bergaul. Harter (dalam Santrock, 2003) mengemukabaimva
penampilan fisik secara konsisten berkorelasi gaknat dengan
self esteemremaja secara umum, baru kemudian diikuti oleh
penerimaan sosial teman sebaya.

2. Kemampuan umum
Intelegensi atau kemampuan umum dapat mempengaeihi
esteemseseorang. Bila remaja memiliki intelegensi yamgdi
maka ia memiliki gambaran yang pasti tentang dairsebagai
orang yang mampu menghadapi tantangan baru, memslda
percaya diriself esteemyang tinggi dan tidak mudah putus asa bila

menghadapi kegagalan.



3. Pernyataan sikap
Seseorang yang menilai dan menyatakan dirinya sel@@ng
yang tidak mampu melakukan tugas yang dibebankpadenya,
maka ia akan mengembangkan perasaan inferior, tidalkarga
dan merasa sedih, depresi, malas, dan murung. Keadgerti ini
berpengaruh pada terbentukrsgdf esteemegatif.

4. Masalah dan penyakit
Orang dengan self esteem rendah cenderung seriaganian diri
mengalami gelaja seperti penyakit menular, penyaiénurun,
nafsu makan turun, dan gelisah daripada orang desgjhesteem
tinggi. Hal ini disebabkan oleh individu yang teraenerus merasa
sakit dan tidak berdaya sehingga mempengaselfiiesteendalam
diri.

5. Nilai-nilai diri
Setiap orang ingin memiliki penilaian positif tedag dirinya akan
tetapi dalam kehidupan social tidak banyak yang iildm
penilaian positif tersebut. Hal ini disebabkan oledanya
perbedaan individu. Individu yang memandang dirisgkalu lebih
atau sama dengan orang lain cenderung mers#ikiesteenyang
lebih positif dalam diri.

6. Aspirasi
Hal yang berhubungan dengan aspirasi adalah keirmaOrang

yang mencapai keberhasilan sesuai dengan aspiacekiay merasa



bangga dan menilai dirinya sebagai orang yang niamil
kemampuan, berharga, dan berguna baik bagi dinmyapun bagi
orang lain. Individu seperti ini cenderung memilgelf esteem
yang lebih positif daripada individu yang tidak Hesil.
d. Riwayat awal dan pengalaman

Faktor riwayat awal dan pengalaman meliputi:

1. Ukuran dan posisi dalam keluarga
Anak yang dilahirkan dalam jumlah keluarga Kkecil amk
mendapatkan perhatian yang lebih besar dari oraagKondisi
seperti ini diasumsikan memberi pengaruh pselh esteenyang
tinggi. Posisi dalam keluarga juga mempengaruhiggkman
sosiala anak. Anak yang cenderung memiikif esteentinggi
adalah anak yang lahir pertama dan anak tungginHaerkaitan
dengan perhatian yang diberikan oleh orang tua padk.

2. Cara memberi makan
Pemberian jadwal makan yang fleksibel dan bebasbuatanak
merasa aman bahwa kebutuhan mereka dapat diperehi o
lingkungan.

3. Masalah dan trauma pada masa kanak-kanak
Pengalaman pahit dan menyakitkan yang pernah dialaak sejak
masa anak-anak dapat mempengaruhi perkembangaibddan

termasuk self esteemanak. Pengalaman pahit membuat anak



merasa tidak berharga, tidak aman dalam hidupnga, teak
percaya diri. Hal ini menyebabkaelf esteermenjadi rendah.
4. Hubungan sosial awal
Keluarga merupakan unit sosial pertama dan utamiaaoak. Dari
keluarga anak akan memperoleh konsep diri, peraeanai jenis
kelamin, keterampilan intelektual maupun keteraapilsosial.
Jadi, hubungan sosial awal yang baik bersama lgduakan
memberi rasa aman dan berharga pada anak yangnyenti
mempengaruhi tingkatelf esteergyang tinggi.
e. Hubungan orang tua dan anak
Hubungan antara orang tua dan anak ditentukanpagtaku, pikiran
dan perasaan orang tua terhadap anaknya. Hal ikaiten dengan
pola asuh orang tua. Orang tua yang otoriter cemdemembuat anak
merasa kurang percaya diri terhadap kemampuanmydiriséOrang
tua yang demokratis cenderung hangat, memberi ksbalpada anak
untuk memilih tapi masih dalam bimbingan yang pepethatian. Ini
menyebabkan anak penuh percaya diri dan mengendarsgif
esteemyang positif. Pola asuh yang permisif ditandai gian
pengawasan yang minim dan bimbingan yang kuranigodang tua.
Ini mempengaruhi anak memilikelf esteemendah.
Rosenberg (dalam Zainur Rofigoh dan Hadjman, 2060)
mengungkapkan bahwa kondisi psikologis yang menmgeihgself esteem

individu antara lain nilai, aspirasi, mekanisme tgeanan diri, dan



pengalaman hidup yang berkaitan dengan keberagi@nkeberhasilan
diri danperformancediri.

Ada beberapa orang yang berperan dalam mengembarkgkeep
diri individu sehingga bisa jadi negatif atau pibgizzatul, 2003; 27-30)
yaitu:
a. Orang tua dan orang lain yang berperan sebagaj twan
b. Saudara kandung
c. Sekolah
d. Teman sebaya
e. Masyarakat dan Pengalaman

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas maka dapatpulkan
faktor-faktor yang mempengarulself esteemindividu adalah latar
belakang sosial, karakteristik pengasuhan, karaktersubyek, riwayat
awal dan pengalaman, hubungan orang tua-anak, dakukeluarga,
persaingan, penampilan, kasih dari tuhan, kompetekademik, nilai
moral, penerimaan dari orang lain dapola attachment yang
dikembangkan oleh individu.
. Karakteristik Individu Yang Memiliki Self Esteem Tinggi, Sedang
Dan Rendah

Coopersmith (1967) menyebutkan karakteristik irtlivdengarself
esteentinggi, sedang, dan rendah adalah sebagai berikut:
a. Self esteentinggi menunjukkan ciri seperti lebih mandiri, paya diri,

kreatif, yakin atas gagasan dan pendapat, mempuapabadian yang



stabil, tingkat kecemasan yang rendah, dan lebiorieatasi pada
keberhasilan.

b. Self esteemsedang menunjukkan gejala atau ciri yang mempunyai
penilaian tentang kemampuan, harapan-harapan dbarrkaknaan
dirinya bersifat positif, sekalipun lebih modertereka memandang
dirinya lebih baik daripada kebanyakan orang tetagak sebaik
individu dengarself esteertinggi.

c. Individu yang memiliki self esteenrendah ditunjukkan oleh gejala
seperti pribadi yang tidak mampu menghargai dindgg memiliki
rasa malu, merasa tersisih, sensitive terhadajk,kktirang percaya
pada diri, kurang berhasil dalam hubungan antdpagii dan lebih
mudabh frustasi.

Menurut Clemes and Bean (1995) karakigf esteerngang tinggi dan
self esteemendah adalah sebagai berikut:

a. Karakteristik individu dengarself esteentinggi: bertindak mandiri,
menerima tanggung jawab, merasa bangga atas pngatasendekati
tantangan dengan penuh antusias, menunjukkan squresaan dan
emosi yang luas, mentolerir frustasi dengan baikjidan,asertif serta
merasa mampu mempengaruhi orang lain.

b. Karakteristik individu denganself esteemrendah: meremehkan
bakatnya sendiri, merasa bahwa orang lain tidak gimengainya,
merasa tidak berdaya, mudah dipengaruhi orang hRaenunjukkan

deretan emosi dan perasaan yang sempit, menghisiiaaisi yang



menimbulkan kecemasan, menjadi defensive dan mudadtasi,
menyalahkan orang lain karena kelemahannya, memgrdia negatif,
dan menarik diri dari pergaulan sosial.

Berdasarkan kajian diatas dapat disimpulkan bahwaeakkeristik
individu denganself esteentinggi antara lain: mandiri, percaya diri,
kreatif, mempunyai kepribadian yang stabil, tingkacemasan yang
rendah, lebih berorientasi pada keberhasilan, nmaaetanggung jawab,
mendekati tantangan dengan penuh antusias, mekanjyserasaan dan
emosi yang luas, dominan, asertif, serta mampu reeggruhi orang lain.
Individu dengan self esteemsedang memiliki karakteristik seperti
mempunyai penilaian tentang kemampuan, harapampdiaradan
kebermaknaan dirinya bersifat positif, sekalipurbiie moderat dan
memandang diri lebih baik daripada kebanyakan otetagpi tidak sebaik
individu denganself esteentinggi. Karakteristik individu dengaself
esteenrendah yaitu tidak mampu menghargai diri sendiemiliki rasa
malu, merasa tersisih, sensitif terhadap kritikakg percaya pada dirinya,
kurang berhasil dalam hubungan antar pribadi dbih l;nudah frustasi,
merasa tidak berdaya, mudah dipengaruhi orang laianunjukkan

deretan emosi dan perasaan yang sempit, dan mentaditenegatif.

C. Hubungan Pola Attachment denganSelf Esteem Remaja
Santrock (2002) menyebutkan bahaachmentsejak dini antara anak

dengan pengasuhnya berkaitan dengan perilakul sosit dikemudian hari



dalam perkembangannya. Hal senada juga diungkapledinKonrad Lorenz
(1965), yang mengeluarkan pendapat bahwa periodg ketahiran hingga
batas waktu tertentu merupakan saat-saat terj@inkgakraban dan
attachmentyang sangat penting pada bayi (pada bayi angdaha@& jam

pertama, sedangkan pada manusia adalah setahamagrt

Erik H. Erikson pun mendukung pernyataan Loren68 %ahwa tahun
pertama kehidupan manusia ialah kerangka waktuikueg perkembangan
attachment karena pada masa itu, manusia mengembangkan talsip/s
mistrust Erikson meyakini bahwa orang tua yang tangga@tday@mbangun
trust pada bayinya.

Salah satu faktor yang dihubungkan dengelf esteenseseorang adalah
pola attachmen{Bartholomew & Horowitz, 1991; Wilkinson & Parr2004;
Mitchell & Doumas, 2004; Osborne, 1993). Barthoémm& Horowitz (1991)
menemukan bahwaola secure attachmendan dismissing attachment
berhubungan dengan adanya tingkalf esteenyang lebih tinggi daripada
pola preoccupied attachmeidanpola fearful attachmeritarena karakteristik
pola secure attachmemtandismissing attachmerenderung memandang diri
sendiri secara positif, sedangkawia preoccupied attachmentnpola fearful
attachmentcenderung memandang diri secara negatif. Haéheatssejalan
dengan pengertiaBelf esteensebagai suatu komponen evaluatif dari diri.
Memiliki pandangan positif terhadap diri merupaksaiah satu bentuk dari

self esteenyang dimiliki seseorang. Individu yang memandairy skcara



positif memiliki self esteenyang lebih baik daripada individu yang memiliki
pandangan negatif terhadap diri.

Penjelasan tersebut didukung oleh studi yang ddakdpeberapa peneliti,
yaitu Wilkinson and Parry (2004) pada Sekolah Meadndi Australian
capital territory menjelaskan bahwa kualitagttachment dalam berelasi
dengan orang lain yaitu orang tua dan teman selpag masa remaja
berhubungan dengan tingkaelf esteemmereka. Hasilnya menunjukkan
bahwa kurangnya kualitagttachmentberhubungan dengan kurangnself
esteenpada remaja.

Sesuai dengan salah satu dari tugas perkembangaenyajia mencapai
hubungan sosial yang lebih matang dengan temamteetaayanya. Mereka
memasuki dunia pengalaman yang lebih luas di lelrdkga. Teman bermain,
tetangga, dan guru serta teman sekelas akan beakisitedengannya.
Pengalaman bersama orang-orang ini yang menjadikareka memiliki
pandangan yang lebih kompleks tentang dirinya (Eerh995).

Menurut Santrock (2003), remaja menilai dirinyai daktor sosial dan
mulai memikirkan tentang diri ideal bagi merekadigrdan orang lain serta
membandingkan diri mereka dengan orang lain dalamirh adalah teman
sebayanya peel) dengan standar-standar diri ideal yang telah kaere
tentukan. Sebagian besar dari mereka tertarik umtekhat penilaian orang
lain mengenai dirinya. Mereka beranggapan bahwagolan melihat dirinya

dari status yang mereka miliki. Sehingga apabitdust sosialnya dianggap



tidak memadai dari sudut pandang sosial, merekaasaetertolak dan
berakibat munculnyself esteergang rendah.

Attachmentmerupakan suatu hal penting bagi remaja. Sarajktdagi
remaja untuk memilikiattachmentpsikologis dengan orang tua mereka.
Attachmentdengan orang tua dapat memfasilitasi kompetensials@an
kesejahteraan remaja. Remaja yang menskkiure attachmertengan orang
tua mereka didapati memililself esteenyang lebih tinggi dan kesejahteraan
emosional yang lebih baik. Mereka juga akan dapahitiki hubungan yang
kompeten dan positif dengan teman sebgeel], mereka dapat menjalin
hubungan akrab diluar keluarg&ecure attachmerdengan orang tua akan
membantu remaja untuk memiliki hubungan bermakmapaasaan berharga
(self worth) pada masa dewasa awal.

Penemuan dari berbagai penelitian mendukung peh@agiavan (dalam
Bagwell, newcomb, & Bukowski, 1994). Sebagai conta@maja menyatakan
bahwa mereka lebih mengandalkan teman daripadg twaruntuk memenuhi
kebutuhan untuk kebersamaan, untuk meyakisenesteerndan keakraban,
dan pada penelitian baru yang lainnya, persahabptata masa remaja
merupakan salah satu alat yang signifikan untuk prediksiself esteerpada
masa dewasa awal (Santrock, 2003: 229).

Akan tetapi, tidak satupun riset yang dapat merkastiitu. Studi
Coopersmith (1967) misalnya, dengan jelas mem@aekiim bahwa tidak
demikian. Ada orang-orang yang tampaknya dibesademrgan baik sekali

menurut standar-standar yang disebutkan diatespitéttap menjadi orang



dewasa yang tidak aman, meragukan diri sendiri.jAda orang yang berasal
dari latar belakang yang buruk, dibesarkan olemgraa yang sering kali
salah, tetapi berprestasi baik di sekolah, memkdmibungan yang stabil dan
memuaskan, memiliki rasa yang kuat akan nilai skl esteenmereka, dan
sebagai orang dewasa memenuhi semua kriteglh esteemyang baik
(Branden, 2005: 104-105).

Bersadarkan penjelasan yang telah dikemukakan adi ataka dapat
disimpulkan bahwaself esteenpada individu dengapola attachmentyang
bersifat positif yaitupola secure attachmemian pola dismissing attachment
memiliki self esteenyang lebih positif pula dibandingkan individu denga
pola preoccupied attachmentlan pola fearful attachmentyang bersifat
negatif Hal ini disebabkan oleh adanya model mental dingymemandang
diri secara positif yang dimiliki olelpola secure attachmendan pola
dismissing attachmemlibandingkan dengapola preoccupied attachmenian
pola fearful attachmentyang memiliki model mental diri yang memandang

diri negatif.

Pola Attachment dan Self Esteem Ditinjau Dari Persektif Islam

1. Pemahaman Teks Qur'an Dan Hadist Tentang Pola Attdement Dan
Self Esteem
a. Attachment
Proses pembentukasitachmentantara ibu dan anak dalam Al-

Qur’an dijelaskan pada QS. Al-Hajj ayat 5 yaitu:
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Artinya: Hai manusia, jika kamu dalam keraguantsery kebangkitan
(dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya kasfa@ht menjadikan
kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, keamudari segumpal
darah, kemudian dari segumpal daging yang semplejadiannya
dan yang tidak sempurna, agar kami jelaskan kegadau dan kami
tetapkan dalam rahim, apa yang kami kehendaki sanvpiitu yang
sudah ditentukan, kemudian kami keluarkan kamu gagb®ayi,

kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu sampakepada
kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatikean (adapula)
di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampaimilsupaya dia
tidak mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunyahtdiketahuinya.
dan kamu lihat bumi Ini kering, kemudian apabilakbekami turunkan
air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah darenumbuhkan
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.

Perkembangan dan pertumbuhan janin dalam peruydbadalah
suatu proses yang luar biasa dibandingkan dengamuasébentuk
perkembangan manusia di dunia. Artinya, sedikia sajdakan yang
dilakukan ibunya memberikan pengaruh yang sangaarbéagi
perkembangan janin pada masa berikutnya (Suhar2608;70).

Attachmentyang sehat dialami oleh seorang bayi yang menerima

kasih sayang yang stabil dari kehadiran oranggehingga bayi atau



anak dapat merasakan sentuhan hangat, gerakant/ekohtak mata
yang penuh kasih dan senyuman orang tua.

Islam mengajarkan supaya anak mematuhi ibu dankbgpa
selama tidak bertentangan dengan ajaran islam.g&ebana Firman
Allah SWT dalam QS. Lukman ayat 14 yang menegasebagai

berikut:
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Artinya: Dan kami perintahkan kepada manusia (betbupaik)
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengagdya dalam
keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyggpidalam
dua tahun[1180]. bersyukurlah kepadaku dan kepada drang ibu
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.

[1180] Maksudnya: Selambat-lambat waktu menyagiah setelah anak berumur
dua tahun.

Attachmentantara individu dengan obye&ttachmeninya juga
diumpamakan bagaikan satu tubuh. Bila anggota bawarasakan
sakit, seluruh tubuh juga akan menderitanya. Begiiga setiap
mukmin harus bersikap dan berbuat baik terhadaipsédindiri dan
masyarakat sekitarnya. Sebagaimana dijelaskan d@l8mMaryam

ayat 96 dan QS. Al-Isro’:24, sebagai berikut:

£ 8 oo g7 8 87 8 o2 - P PRI K2
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Artinya Sesungguhnyarangorangyangberimandan beramakaleh

kelak Allah yangmaha pemurd®11] akanmenanamkawlalam (hati)
merekarasakasihsayang

[911] Dalam surat Maryam Ini nama Allah Ar Rahmabanyak disebut, untuk
memberi pengertian bahwa, Allah memberi ampun tgpgrantara.
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Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap merekadwa dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanksihikah
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua Telahidile Aku
waktu kecil".

Adanya beban seseorang juga akan diderita jugh olgek
attachmeniya. Hal ini dikarenakan antara dua individu atebih

yang mengembangkaitachmentikan memiliki kedekatan emosional

antara keduanya.

. Self esteem

Self esteemdalam Al-Quran ditunjukkan dengan penjelasan
mengenai kepercayaan diri yang menjadi salah gsadikasi self
esteemyaitu disebutkan bahwa kepercayaan diri yang bepapasaan
nyaman, tenteram, tanpa rasa sedih, dan tidak kivaskan datang
kepada orang-orang yang beriman kepada Allah SWbhagaimana

yang terkandung dalam QS. Al-Fushilat ayat 30 uyait

-
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang mengatakKinhan kami
ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendiriareka, maka
malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatdkanganlah
kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gemaih mereka
dengan jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu"

Dr. Akrim Ridho (1999: 305) menyatakan bahwa keagaan

pada diri sendiri adalah sumber potensi utama smsgodalam



hidupnya. Jika seseorang sudah tidak lagi percayardsalnya tidak
percaya akan cita-cita hidupnya dan keputusan-kepat yang
diambilnya serta tidak percaya potensi dari segalaungkinan dari
dirinya, maka hilanglah sumber potensi diri mer@kaatul, 2003: 10).
Selain itu, sikap lain yang merupakan interveniag delf esteem
seseorang adalah penyesuaian sosial, yaitu dimeseorang dapat
menempatkan dirinya dalam lingkungan keluarga, laéko
masyarakat, teman-teman, lingkungan tempat tinggaliai dengan
norma yang berlaku di masyarakat setempat. Halijelaskan dalam

QS. Al-Israa’ ayat 23 yang berbunyi:
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Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaymikkgangan
menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbudt pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seoramgamtara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjuianda
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu gaeakan
kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kanambentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan iyarig[850].

i

[850] mengucapkan kata ah kepada orang tua tidékléhkan oleh agama apalagi
mengucapkan kata-kata atau memperlakukan merekgadelebih kasar daripada
itu.

2. Inventarisasi Ayat Dan Hadist Tentang Pola Attachmaet Dan Self

Esteem

Tabel 2.3 Inventarisasi Ayat TentangPola Attachment

No Teks Makna Substansi Pola Sumber Jml
hubungan
1. s-_ | Iman Percayze Secure | QSAI- 15
el Anfaal:15, 45,
72, QS.At-




Taubah:38, 45
QS.An-
Nisa':59,
QS.Al-
Bagarah:249,
QS.Al-

Qashsas:10,
QS.Al-
Hujurat: 10,
QS.Al-
Balad:17,QS.A
n-nuur:12, 30,
QS.An-
Naml:3, QS.
Al-Hajj:5,
QS.Lukman:14
2. .. -+~ Penuh Merelakan| Preoccu QS. Al-lsraa’: | 4
“>3) | kasih | diriuntuk | pied | 24, QS.Ar-
sayang melakukan Ruum:21,
apapun QS.Al-
demi Balad:17,
orang QS.Maryam:9
tuanya 6.
3. ss72-| Berteguh | Tidak Dismiss| QS.Al-Anfaal: | 1
55U hati terpengary| ing 45,
h dengan
orang lain
dan lebih
percaya
terhadap
diri sendiri
4, _ 7| Menolak | Tidak Fearfull | QS. An-Nuur: | 1
S ingin 48.
menjalin
hubungan
sosial
Tabel 2.4 Inventarisasi Ayat TentangSelf Esteem
No Teks Makna Substansi Aspek Sumber Jml
Self
esteem
1. _< | Kuat Mempuny | Power | QS. An-Naml:| 1
25 ai (Kekuat| 33
kekuatan | an)




|

2. -, | Utamakan| Asertiv,yai| Keberar| QS. Al-Hasyr: | 1
' | urusan tu tian 9
_ s | OFang lain| mementin | (signifi
2 gkan cance
orang lain
daripada
diri
sendiri)
3.| —~ ., | Kebajikar | Berbuat Kebajik | QSAli 4
e baik an Imran:134,
terhadap | (Virtue) | QS.An-Nisaa’:
siapapun 36, 59,QS.Al-
Fushilat:34
4, YT Memaling | Pantang | Kemam| QS. Al- 1
=2 kan menyerah | puan Anfaal:15
punggung| atau teguh| (compet
pendirian | encg
3. Figurisasi Pola Attachment Dan Self Esteem
Bagan 2.1 FigurisasiPola Attachment
[ Pola attachment ]
[ [ | |
[ Secure Attachme ] Preoccupied Dismissing Fearfull
[ Attachmer Attachmer Attachmer
(+) pada (+) pada , B
diri sendiri || orang lail (-)Pade | () Pade
diri sendiri orang lain
[(—) Pada diri sendiri

(+) Pada orang lain

-

(-) Pada orang lain

(+) Pada diri senci J




Bagan 2.2 FigurisasiSelf Esteem

[ Self Esteem ]
|
Kekuatan Keberartian Kebajikan Kemampuan
(powel (Significancé (Virtue) (Competence

| | | !
N _
\/

[ Tinggi )
| J
[ Sedang
I J
[ Rendal

4. Kesimpulan Konseptual TentangPola Attachment Dan Self Esteem
Attachmentatau kelekatan telah banyak sekali dibahas didadéam,
baik di Al-Quran maupun hadist. Sepersiecure attachmentyang
diungkapkan dengan rasa saling mempercayai antasa odang/lebih
misalnya antara kaum dengan nabinya serta manesigad keluarga,
teman, tetangga, dan kerabat-kerabatmpa@occupied attachmerjuga
diungkapkan melalui ketergantungan seseorang deobgek lekatnya,
misalnya anak yang tidak bisa berbuat apapun tdopangan dari orang
tua serta adanya orang miskin yang selalu mengggkdém hidupnya
dengan meminta-minta terhadap orang kaya. Selgmjuthh Al-Qur'an
juga di jelaskan tentang permusuhan antar dua atangsifat membenci
orang-orang disekitar sehingga tidak mau Dberteatan bersosialisasi
dengan orang lain, serta selalu membenarkan dmilise maka orang

seperti ini dalam pandangan psikologi termasuk grgang berpola



dismissing attachmentTerkadang di dalam Al-Qur'an dijelaskan pula
tentang prasangkasy’udzon) seseorang terhadap orang lain dan
terputusnya hubungan batin antar manusia sehinggacuh peristiwa
pembunuhan, pemerkosaan dan perilaku kriminal Yannhal ini
merupakan poléarfull attachmentmenurut pandangan ilmu psikologi.
Sedangkan pembahasan mengeswi esteenjuga banyak di dalam
islam, terbukti dari beberapa ayat Al-Qur'an dadisiayang menjelaskan
tentang semangat, percaya diri, kebahagiaan duamaaéthirat, berbuat
baik terhadap sesama muslim, pengendalian rasehrdarayan shola#l
jannatu tahta aqdamil ummahdsdurga itu dibawah telapak kaki ibu) yang
menjelaskan tentang kasih sayang seorang ibu yadg tara, itu semua
merupakan aspek yang terdapat dasaihesteem
D. Hipotesis

Hipotesa yang dapat dikemukakan ialah sebagaiuterik

1. Ada hubungan positif antagola secure attachmemtenganself esteem
mahasiswa Psikologi semester IV UIN Maliki Malang.

2. Ada hubungan negatif antagola preoccupied attachmemtenganself
esteemmahasiswa Psikologi semester IV UIN Maliki Malang.

3. Ada hubungan positif antarpola dismissing attachmerdenganself
esteemmahasiswa Psikologi semester IV UIN Maliki Malang.

4. Ada hubungan negatif antapmla fearful attachmendenganself esteem

mahasiswa Psikologi semester IV UIN Maliki Malang.



BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan Pendekatan kuairftiteenelitian dengan
pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pdata-datanumerical
(angka) yang diolah dengan metoda statistika. Mendzwar (1998:5 ) Pada
dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan padalgem inferensial (dalam
rangka pengujian hipotesis) dan menyandarkan kesamphasilnya pada
suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesisl. nDengan metode
kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaaoknpok atau signifikansi
hubungan antar variabel yang diteliti. Pada umumnmenelitian kuantitatif
merupakan penelitian sampel besar.
Pendekatan kuantitatif mempunyai beberapa indikstbagai berikut:
1. Kejelasan unsur : tujuan, pendekatan, sampel, suddia sudah mantap,
dan rinci sejak awal.
2. Langkah Penelitian: segala sesuatu direncanakapasamatang ketika
persiapan disusun.
3. Hipotesis:
a. Mengajukan hipotesis yang akan diuji dalam perliti
b. Hipotesis menentukan hasil yang diramalkan ataori
4. Desain: dalam desain jelas langkah-langkah peaelidan hasil yang

diharapkan.



5. Pengumpulan data: kegiatan dalam pengumpulan datmunmgkinkan
untuk diwakilkan.
6. Analisis data: dilakukan sesudah semua data terdump

Jenis penelitian yang dipakai adalah Penelitianelksional. Riset
korelasional bertujuan untuk menyelidiki hubungassosiasi) diantara satu
atau lebih variabel. Hasil dari riset korelasiomaldapat menentukan apakah
suatu variabel berkorelasi positif atau negatiuaahkan tidak berkorelasi
(Feldman, 1985).

Dengan riset korelasional memungkinkan kita mengukgm lebih
banyak informasi serta menguji lebih banyak hulmndada umumnya, riset
korelasional efektif guna mengumpulkan sejumlahabetata, dimana ini
dapat memberikan gagasan dan hipotesis kepadg&éars, dkk, 1999. Hal:

26-28).

. ldentifikasi Variabel

Variabel ialah segala sesuatu yang menunjukkanyadsaariasi (bukan
hanya satu macam), baik bentuknya, besarnya, &siig, nilainya, warnanya
dan sebagainya. Dalam penelitian ini, peneliti naenigil judul “hubungan
pola attachmentdenganself esteenMahasiswa Fakultas Psikologi semester
IV di UIN Maliki Malang”, maka terdapat variabel yg mempengaruhi dan
variabel yang dipengaruhi.

Untuk memudahkan pemahaman tentang status vasiabgldikaji, maka

identifikasi variabel dalam penelitian ini adalah:



Variabel Bebas (X) Pola Attachment
Variabel Terikat (Y) Self EsteenMahasiswa Fakultas Psikologi semester
IV UIN Maliki Malang
C. Definisi Operasional
1. Pola Attachment
Pola attachmentadalah Persepsi mahasiswa Psikologi semester IV

UIN Maliki terhadap kecenderungan sebagai indivdiaiam berelasi
dengan individu lain yang memiliki arti tertentu nga lebih bersifat
emosional. Menurut Bartholomew & Horowitz, ada empgola
attachmentyang terdiri daripola secureattachment(kelekatan aman),
pola preoccupied attachmentkelekatan terikat), pola dismissing
attachment (kelekatan lepas), dapola fearful attachment (kelekatan
cemas).

2. Self Esteem

Self esteenadalah persepsi terhadap penilaian subyektif yhgat

individu sebagai hasil evaluasi mengenai dirinyagyéercermin dalam
sikap positif atau negatif, dengan mengekspresskau sikap setuju atau
tidak setuju yang berasal dari berbagai sumbeik bdaernal maupun
eksternal diri. Coopersmith menyebutkan terdapgiagraspek dalarself
esteemindividu. Aspek-aspek tersebut antara lain kekuagaower),
Keberartian gignificance), Kebajikan ¢irtue), dan kompetensi

(competence).



D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi :

Populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek yhegdak dikenai
generalisasi hasil penelitian. Populasi juga diarti sebagai kumpulan
dari seluruh elemen sejenis tetapi dapat dibedatin sama lain karena
karakteristiknya. Perbedaan-perbedaan itu diseloak&eena adanya nilai
karakteristik yang berlainan. (Supranto, 2008:22)

Berdasarkan uraian tersebut maka populasi pada lifmeini
ditetapkan suatu kriteria dan karakteristik temiegaing sesuai dengan
maksud dan tujuan penelitian. Adapun karakteris@ki populasi yang
dimaksud adalah seluruh Mahasiswa Psikologi UINavigl Semester IV
yang berjumlah 166 Responden, dari kelas A, B,aD, @ (Sumber data:
Puskom UIN Malang 2010 tentang data mahasiswa PBgikangkatan
2008). Jika dikalkulasikan kedalam tabel, maka gablerikut:

Tabel 3.1. Jumlah Populasi Penelitian

Kelas Jumlah siswa
A 42
B 42
C 41
D 41
Jumlah keseluruh: 16€

2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakterystng dimiliki
oleh populasi tersebut. Apa yang dipelajari damsal itu, kesimpulannya

akan diberlakukan untuk populasi itu.



Menurut Arikunto (2006 : 134), Sampel adalah walari populasi.
Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik didnsemua menjadi
sampel sehingga penelitiannya merupakan peneptanlasi. Akan tetapi
jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antard 3% atau 20-25%
atau lebih, tergantung dari:

a) Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga danaj

b) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap suyltikggena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya data,

c) Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti

Jumlah Sampel dalam penelitian ini adalah 34 Redgronyaitu 20%
dari jumlah keseluruhan Mahasiswa Psikologi UIN &M@ Semester 1V,

yaitu 20% x 166 = 34. Jika dikalkulasikan kedalaabel, maka sebagai

berikut:
Tabel 3.2. Jumlah Sampel Penelitian
Kelas Jumlah siswa | Jumlah sampel
(20% dari
populasi)
A 42 9
B 42 9
C 41 8
D 41 8
Jumlah keseluruhi 16€ 34

3. Tehnik Pengambilan Sampel
Tehnik atau pengambilan yang digunakan dalam pereini adalah
Purposive cluster random samplingaitu setiap individu dalam populasi

di masing-masing kelas harus mempunyai peluang pasgrnya sudah di



ketahui untuk bisa di klarifikasi sebagai pilihaalam sebuah penelitian
atau lebih tepatnya sebagai sampel dalam penelilangan demikian,
seorang peneliti dapat memperkirakan besar kecilkgsalahan/error
dalam pengambilan samp&8gmpling erroy.

Cara pengambilan sampel yaitu dengan mengambil 2@#asiswa
Psikologi semester 1V di UIN Maliki Malang secaicak pada setiap kelas
tanpa menentukan karakteristik mahasiswa yang diadikan sampel.
Artinya jika mahasiswa Psikologi semester IV di UNMaliki Malang
populasinya ada 166 dan yang akan dijadikan saatagth 20% dari 166
atau 34 mahasiswa, maka setiap elemen tersebutungaigkemungkinan
34/166 untuk bisa dipilih menjadi sampel. Pengaambdecardurposive
cluster randomdilakukan dengan undian, yaitu mengundi nama-nama
individu dalam populasi pada masing-masing kelagm&l tersebut
kemudian diundi untuk mengambil sampel sebanyak gamerlukan.

Teknik ini dipilih karena peneliti ingin memberik&esempatan yang
sama bagi setiap kelas dalam keseluruhan populalsasiswa Psikologi
Semester IV di UIN Maliki Malang untuk menjadi sashmlan dipilih
secara acak pada masing-masing ruang kelas, dak efisiensi waktu,
biaya dan tenaga peneliti telah menentukan jumlahasiswa yang akan
diambil sebagai subyek penelitian karena penelgnganggap jumlah
mahasiswa tersebut sudah mampu untuk mengungka&i-aspek yang

akan diteliti.



E. Metode Pengumpulan data
Menurut Arikunto (2005: 100-101), metode pengumputiata adalah
cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti umhgngumpulkan data.
Adapun metode yang digunakan dalam penelitiandaladn:
1. Angket (kuesioner)

Angket, Disebut juga kuisioner adalah teknik penpulan data
dengan cara mengirimkan suatu daftar pertanyaaadeersponden untuk
diisi. Menurut Dr. Hadari Nawawi, angket adalah hesamengumpulkan
informasi dengan menyampaikan sejumah pertanyaaulige untuk
dijawab secara tertulis oleh responden.

Kuesioner questionarg merupakan suatu bentuk instrument
pengumpulan data yang sangat fleksibel dan rematilah digunakan.
Penyusunan kuesioner perlu mempertimbangkan kaistkte calon
responden (usia, tingkat pendidikan, jenis kelardan karakteristik lain),
format yang akan digunakan (pertanyaan tertutup tgebuka, jawaban
mengisi atau memilih, dan sebagainya.), cara kodiata yang akan
dikumpulkan dan tabulasinya (manual atau dengan paterm), cara
analisis yang akan dilakukan dan lain-lain.

Keuntungan kuesioner (Arikunto, 2006: 152-153) aldal
1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti dan dapat dikegiserentak
2. Dapat dijawab menurut kecepatan dan waktu senggspgnden
3. Dapat dibuat anonim, sehingga responden bebasddknmalu untuk

menjawab



4. Dapat dibuat terstandar, sehingga pertanyaan serapanden adalah
sama.

Sedangkan kelemahan dari kuesioner adalah sebexgjaitb
1. Responden sering tidak teliti dalam menjawab damya kejanuhan

responden
2. Seringkali sukar untuk dicari validitasnya
3. Walaupun dibuat anonim, namun terkadang respondenb@rikan

jawaban yang tidak jujur
4. Waktu pengembalian tidak bersama-sama dan bahkiag sielak
kembali.

Bentuk pertanyaan atau pernyataan dalam peneiitisadalah Skala
yang akan diberikan kepada seluruh responden ygadikhn sebagai
sampel penelitian. Skala digunakan untuk mengunghegiu konstruk
atau konsep psikologis yang menggambarkan aspeaibkd@n individu
(Azwar, 2007:5).

Pada penelitian ini digunakan skala psikologi, Azw@999:4)
mengemukakan tiga aspek dari skala psikologi, yaitu
a) Skala berisi pertanyaan atau pernyataan yang mepcdinulus yang

tidak langsung mengungkap indikator perilaku yamgsangkutan.

Karena itu, subyek tidak tahu persis arah jawabahingga jawaban

yang diberikan bersifat proyektif yaitu berupa pksi dari perasaan

atau kepribadiannya.



F.

b) Karena atribut psikologi tidak diungkap secara famgy, maka skala
psikologi selalu berisi banyak item. Kesimpulan ialdebagai satu
diagnosis dicapai setelah seluruh item direspon.

c) Respon tidak dikategorikan sebagai benar salah)a¢awaban dapat

diterima.

Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk meng@mgkspek yang
ingin diteliti dalam suatu penelitian. Dalam petieh ini menggunakan skala
sikap model Likert, yaitu skala sikap yang disusmtuk mengungkap sikap
pro dan kontra, positif dan negatif, setuju darakicdetuju terhadap suatu
obyek sosial. Dalam skala sikap, obyek sosial bertsberlaku sebagai obyek
sikap.

Suatu skala biasanya terdiri atas 25 sampai 40ya&ran sikap, yang
sudah terpilih berdasarkan kualitas isi dan arsalisiatistika terhadap
kemampuan pernyataan itu dalam mengungkap sikéomgek. Subyek
memberi respon dengan lima kategori kesetujuaty:yai

Tabel 3.3. Skor Skala Likert

Jawaban Skor Skor
Favourable Unfavourable
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Antara Setuju dan tidak ( 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (ST 1 5




1. Skala pola attachment

Skalapola attachmentdisusun berdasarkan pada tgmia attachment

yang dikemukakan oleh Bartholomew & Horowitz (199%kala pola

attachment terdiri

dari pola secure attachment,

attachment, pola dismissing attachmdanpola fearful attachment.

Skala pola attachmentdisusun menggunakan metode Likert. Secara

pola preoccupied

terperinci kisi-kisi instrument penelitian ini ddpdijabarkan dalam tabel

berikut:

Tabel 3.4. kisi-kisi instrument pola attachment

a

No Sub Indikator Deskriptor
Variabel
1 | Pola Secure- Memiliki Percaya pada diri sendiri dan
attachment pandangan orang lain, mampu

positif terhadap| mempertahankan persahabat

diri sendiri dan | akrab dalam waktu lama,

orang lain menerima keberadaan orang
lain, merasa dekat dan percay
pada teman, merasa aman di
sekolah, menerima diri apa
adanya.

2 | Pola - Memiliki Lebih percaya pada orang laif
Preoccupied| pandangan daripada diri sendiri, sangat
attachment negatif terhadap tergantung pada keberadaan

diri sendiri orang lain, cenderung
tetapi memiliki | mengikuti orang lain.
pandangan

positif terhadap

orang lain

3 | Pole - Memiliki Lebih percaya pada diri senc
Dismissing pandangan daripada orang lain, tidak
attachment positif terhadap| tergantung pada orang lain,

diri sendiri menghindari hubungan akral
tetapi memiliki | dengan orang lain, merasa
pandangan lebih nyaman sendiri dan
negatif terhadap memiliki kebebasan untuk
orang lain. bertindak.




4 | Pola Fearful- Memiliki Tidak percaya pada diri sendiri
attachment pandangan dan orang lain, menghindari
negatif terhadap sosialisasi, cemas menjalin
diri sendiri hubungan dengan orang lain,
maupun orang | memiliki prasangka pada orang
lain lain

3.5. Blue print sebaran item skalgoola attachment

Indikator Item Total
Memiliki pandangan positif 3, 14, 15, 27, 29, 30, 34, 10
terhadap diri sendiri dan orang | 36, 39, 40
lain
Memiliki pandangan negatif 4,8,9, 10,18, 21, 23,31, 10
terhadap diri sendiri tetapi 33, 37

memiliki pandangan positif
terhadap orang lain
Memiliki pandangan posit 2,6,13,16, 19, 22,26,3| 10
terhadap diri sendiri tetapi 35, 38
memiliki pandangan negatif
terhadap orang lain.

Memiliki pandangan negat 1,5,7,11, 12,17, 20, 2 10
terhadap diri sendiri maupun 25, 28
orang lain

Jumlah 40

Pemberian skor dalam skala pa@tiachmentsetiap jawaban positif
akan mendapat nilai yang lebih besar dibandingkamalpan negatif yaitu
untuk kategori jawaban sangat setuju (SS) mendshat 5, setuju (S)
mendapat skor 4, diantara setuju dan tidak setdjunfendapat skor 3,
tidak setuju (TS) mendapat skor 2, dan sangat seéakju (STS) mendapat
skor 1. Hal ini disebabkan oleh semua aitem peaayatlalam skala pola

attachmentmerupakan aiterfavorable Artinya, semua aitem dalam skala



pola attachmentmerupakan kecenderungan positif yang akan mengarah
pada polattachmentertentu.
2. Skala self esteem
Sedangkan untuk mengukwelf esteem peneliti menyusun skala
psikologi tentang aspek-aspsklf esteenyang diukur berdasarkan teori
yang dikemukakan oleh Coopersmith (1967), yqtwver, significance,
virtue, dancompetenceAdapun perinciannya sebagai berikut:

Tabel 3.6. kisi-kisi instrument Self esteem

No Aspek Indikator Deskriptor

1 Kekuatan -Mampu mengatur dan | Penggunaan waktu,
mengontrol tingkah cara berbicara,
laku kemandirian, pergaulan,

pemahaman diri,

pengendalian emosi
- Dihormati Orang lain Kebahagiaan, percaya
diri, identitas diri, rasa

berharga
- Memiliki Pendapat Interaksi sosial,
yang diterima oleh intropeksi diri,
orang lain menyampaikan
pendapat
2 | Keberartiai |- Menerimikepeduliar | Asertivitas sosial
dari orang lain pertolongan

- Menerime perhatian Popularitas individu
afeksi dan ekspresi Perhatian orang tua,
cinta dari orang lain kasih sayang

- Memiliki pandangat Mengakui keberhasila
positif terhadap diri yang didapat adalah
sendiri karena diri sendiri

- Mendapat penerimae | Kehangatan, kerame
dari lingkungan dengantamahan.

apa adanya
3 | Kebajikan |- Taat untuk mengiku | Kebijaksanaan dala
etika, norma atau mematuhi peraturan,

standar moral yang kepatuhan terhadap
harus dihindari dan agama, dan lingkungar
harus dilakukan hidup




4 | Kompetensi|- Mampu u

ntuk sukses

Kesiapan, kepandaig

optimis

n,

- Memiliki t

prestasi yang ditandai
dengan keberhasilan

untutan

Perubahan, usaha,

semangat

benar

- Dapat mengerjakan
tugas dengan baik dan

Keyakinan, kreatif,

potensi diri

3.7.Blue print Sebaran item skalaSelf esteem

Indikator Item Total
Favourable | Unfavourable

Mampu mengatur da 33, 3¢ 37, 3¢ 4
mengontrol tingkah laku
Dihormati Orang lain 16, 1¢ 21, 2t 4
Memiliki Pendapat yang 25, 27 29, 31 4
diterima oleh orang lain
Menerima kepedulian dari 8, 10 12, 14 4
orang lain
Menerima perhatian, afeksi | 32, 34 36, 38 4
dan ekspresi cinta dari orang
lain
Mendapat penerimaan dari | 2, 40 4,6 4
lingkungan dengan apa adanya
Taat untuk mengikuti etika, | 24, 26 28, 30 4
norma atau standar moral yang
harus dihindari dan harus
dilakukan
Mampu untuk sukse 9,11 13, 1t 4
Memiliki tuntutan prestasi 17, 19 20, 22 4
yang ditandai dengan
keberhasilan
Dapat mengerjakan tugas 1,3 57 4
dengan baik dan benar

Jumlah 20 20 40

G. Validitas dan reliabilitas instrumen penelitian

Penelitian ini menggunakan angket uji terpakai,ihiaberarti bahwa hasil

uji coba langsung digunakan untuk menguji hipotesaelitian. Penggunaan



uji

coba terpakai ini didasarkan pada pertimbandsahwa dengan

menggunakan cara uji coba ini, peneliti tidak penlembuang waktu, tenaga

dan biaya untuk keperluan uji coba semata (Hadi0287).

1.

Uji Validitas instrumen

Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatankeéaermatan suatu
alat ukur dalam melakukan fungsinya sebagai alat.uBuatu instrumen
dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila akrsébut menjalankan
fungsi ukurnya dan memberikan hasil yang sesuaigalentujuan
pengukuran (Azwar, 1997: 5).

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan katgingkat
kevalidan atau keabsahan suatu instrument. Dikatakalid apabila
mampu mengukur apa yang hendak diukur (Arikuntop220144).
Keshahihan butir tiap-tiap angkgiola attachmentdan self esteem
menggunakan taraf signifikasi p< 0,05.

Cara yang paling banyak dipakai untuk mengetahlidites konstruk
suatu instrumen/alat pengukur ialah dengan mentigkan skor/nilai
yang diperoleh pada masing-masing pertanyaan/peanyadari semua
responden dengan skor/nilai total semua pertahyaaryataan dari
semua responden. Korelasi antara skor/nilai sgi&fmnyaan/pernyataan
dan skor/nilai total haruslah signifikan berdasarkakuran statistik
tertentu misalnya dengan menggunakan tekwoitelasi product moment

dari PearsonAdapun rumus korelagiroduct momentersebut yakni:



. > xn -3 x)XY)n
T X - xF >y - (S Yy i

Keterangan:
My : Korelasi antara X dan Y
N : Jumlah Responden

> X :Jumlah Skor item
>Y  :Jumlah Skor total
> XY :Jumlah Skor skala item dengan skor total

X?  :Skor kuadrat X
Y?  :Skor kuadrat Y

Perhitungan validitas alat ukur dalam penelitiainditekukan dengan
menggunakan bantuan komputer seri program S&8istical Product
and Service Solution) 16.0 for Windowspabila hasil dari korelasi item
dengan total item dalam suatu faktor didapatkamatvditas (p) > 0,295
maka dikatakan signifikan, sehingga butir-butir s&drut shohih.
Sebaliknya, jika hasil yang didapatkan probabilifpy < 0,295 maka
dikatakan tidak signifikan, sehingga butir-butirsebut gugur.
. Uji Reliabilitas Instrument

Realibilitas adalah istilah yang digunakan untuknomgukkan bahwa
sesuatu instrument cukup dapat dipercaya sebagaipahgumpul data.
Reliabilitas Merupakan indeks yang menunjukkanwejamana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkarabighs menunjukkan
kemantapan/konsistensi hasil pengukuran. Suatwpatayukur dikatakan
mantap atau konsisten, apabila untuk mengukuaseserulang kali, alat

pengukur itu menunjukkan hasil yang sama, dalandisbgang sama. Uji



reliabilitas ini dengan menggunakan rumksnsistensi internal alpha
Chronbach(1951).

Adapun rumusnya sebagai berikut:

ru= k1) op
(k-1) of

Keterangan:
My = Reliabelitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan

cxﬁ = Jumlah varians butir pertanyaan

oy’ = Varians total

Besarnya koefisien reliabilitas bila mendekati nlleD0 yang berarti
konsistensi hasil ukur makin sempurna (Sutrisn®4)9MetodeKonsistensi
Internal Alpha Cronbachdapat dijadikan sebagai statistik yang dapat
menunjukkan daya beda sebuah aitem. Dalam penelighabilitas ini,
peneliti menggunakan program SPSS 16.0 for windows.

H. Kerangka atau prosedur Penelitian

Pengujian
Instrumen
A
Populasi dan Pengembangan
Sampel Instrumen
Rumusan Landasan Perumusan Pengumpulan| | Analisis
i . i . . i
Masalah Teori Hipotesis Data Data
A A A
: : : \ 4
Kesimpulan
dan Saran




1. Proses Penelitian
Adapun proses dari penelitian yang dilakukan ddala

a. Rumusan Masalah
b. Landasan Teori

c. Perumusan Hipotesis

o

. Pengumpulan Data
e. Analisis Data

f. Kesimpulan dan Saran

2. Prosedur penelitian
Prosedur dalam penelitian ini meliputi beberapaapaim sebagai
berikut:
a). Tahap persiapan
Pada tahap ini, peneliti menentukan sampel peaelifang dapat
memenuhi kategori penelitian, menentukan metodeeljtiam yang
akan digunakan dan melengkapi administrasi peaeliti
b). Tahap pelaksanaan
Pelaksanaan penelitian ini terlebih dahulu dengaslakakan
pengumpulan data mulai 25 Januari 2010 sampai detagaygal 27
Februari 2010. Sedangkan pelaksanaan penyebardam &aelitian
pada mahasiswa Psikologi semester IV di UIN Mauldiaiik Ibrahim
Malang dilaksanakan pada tanggal 25 dan 26 Maré0.2&kala

disebarkan kepada 34 mahasiswa sebagai sampel ry@wepkili



populasi 4 ruang kelas semester IV. 34 respondéagse sampel
keseluruhan diambil secaparposive cluster random
c). Tahap Penyelesainya
Setelah mendapatkan data dan hasil penelitian, lipeneulai
melakukan analisis menggunakan bantuan komputegraamoSPSS
16.0 for WindowsSetelah mendapatkan data dari hasil analisisaseng
bantuanSPSS 16.0 for Windowgeneliti mulai menyusun skripsi

sebagai laporan hasil penelitian sampai selesai.

Metode Analisis Data

Untuk mengetahui kategorisasi pada variapela attachmentpada
subyek penelitian, dilakukan pengklasifikasian skavyek pada tiap-tigpola
attachment Perhitungan dilakukan untuk melihgla attachmentpada
mahasiswa Psikologi semester IV di UIN Maliki Majarnsehingga dapat
diketahui apakah siswa mempunyai pokttachment yang secure,
preoccupied, dismissingtaufearful.

Dalam melakukan pengkategorian ini, peneliti memgdm@an z-score
atau bilangare Adapun langkah-langkah dalam pembuatsstore dalam
penelitian ini adalah (Hadi, 2004):

a. Menghitung mean angka kasar dengan rumus:

3 X M : Mean
M == >x  :Jumlah nilai
N N : Jumlah individu



b. Menghitung standar deviasi angka kasar dengan rumus

Keterangan:
Z:f)(2 SD = Standar deviasi
SO [ = — YfX = Jumlah nilai-nilai atau angka-angka yang
N sudah dikalikan dengan frekuensi masing-masing
N = Jumlah individu

c. Menghitungz-score

7= X-M
SC
Keterangan:
Z = angka standar
X = angka kasar yang diketahui
M = mean distribusi
SD = standar deviasi angka kasar

Sedangkan untuk mengetahui kategorisasi tingkasala wariabebkelf
esteempada subyek penelitian, dilakukan pengklasifikasgkor subyek
berdasarkan norma yang ditentukan. Penghitungamanatilakukan untuk
melihat tingkatself esteenrmahasiswa Psikologi semester 1V di UIN Maliki
Malang, sehingga dapat diketahui tingkatannya dpakeygi, sedang, atau
rendah. Dalam melakukan pengkategorian ini, penelénggunakan skor
hipotetik. Adapun langkah-langkah dalam pembuateor $ipotetik dalam
penelitian ini adalah:

a. Menghitung mean hipotetik (i), dengan rumus:

1, . . .

K == (imaxt imin) 2K i :rerata hipotetik
imax . Skor maksimal item
imin . Skor minimal item
>k :jumlah item



b. Menghitung deviasi standart hipotet® (dengan rumus:

1
o= (Xmax— Xmin) o :deviasi standart hipotetik

Xmax: skor maksimal subyek
Xmin : skor minimal subyek
c. Kategorisasi:

Rendah X< (u-10)
Sedang (L=10)< X< (U + 10)
Tinggi X> (u+ Io)

d. Analisis Prosentase
Peneliti menggunakan analisis prosentase setelalenmtigkan norma
kategorisasi dan mengetahui jumlah individu yang athlam suatu
kelompok. Rumus dari analisis prosentase adaladgseberikut:
p=L %100 % Keterangan:
N P = prosentase

f = Frekuensi
N = Jumlah Subjek

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, Dalamepgan ini, menggunakan
analisis hubungan (korelasi). Karena digunakankuntenguji hubungan antara 2
variabel atau lebih, apakah kedua variabel tersgtmrmang mempunyai hubungan
yang signifikan, bagaimana arah hubungan dan sedbéxeat hubungan tersebut.

Korelasi yang digunakan adalah Product momen: nijiuintuk mengetahui
hubungan antara 2 variabel atau lebih dengan agemsidatanya interval dan rasio
serta distribusi datanya nomal. Adapun rumus Tekaikelasi product moment dari
Karl Pearson tersebut adalah sebagai berikut:

) S x - x)>vY)n
DX Xy - (Y




Keterangan:
: Korelasi antara X dan Y

: Jumlah Responden
: Variabel pertama

: Variabel kedua

: Jumlah

y

M<XZ =

Untuk menguji penerimaan atau penolakan Ho telatentikan untuk
menggunakan 2 arabw sided te$t Tahap dari penggunaan rumus korelasi diatas
adalah:

a. Menggunakan rumus korelasi untuk mendapatkan nditu

b. Menentukan tingkat signifikandiefzel of significanceyaitu sebesar 5%.

c. Melihat nilai kritis menurut table dengan tingkagrefikansi sebesar 5 %.

d. Mengambil kesimpulan apakah menerima atau menotaéidthgan
membandingkan antara nilai r hitung dan r tabel.

Untuk melakukan beberapa perhitungan dengan ruomss di atas, peneliti
menggunakan bantuan komputer progr&mSS 16.0 for Window&elanjutnya
untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifdatara variabel terikat
terhadap variabel bebas maka hasil perhitunganndibgkan dengan taraf
signifikansi 5%, atau dapat disebutkan bahwa katgrenolakan hipotesa atau

signifikan dalam taraf 5% taraf kepercayaan 95%addsebagai berikut:

1. Jikar,, >r,,, Ha diterima, Ho ditolak
2. Jikar,, <r,,,Ha ditolak, Ho diterima



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UINaMana Malik Ibrahim
Malang merupakan lembaga pendidikan tinggi yan@deerdi bawah naungan
Departemen Agama dan secara fungsional akademikadiah pembinaan
Departemen Pendidikan Nasional. Bertujuan untukaetak sarjana psikologi
muslim yang mampu mengintegrasikan ilmu psikologn dkeislaman (yang
bersumber dari Al-Qur'an, Al-Hadist dan khazanahmkean Islam). Program
studi psikologi pertama kali dibuka pada tahun 1863uai dengan SK Dirjen
Binbaga Islam No E/107/1997, kemudian menjadi Juri&sskologi tahun 1999
berdasarkan SK. Dirjen Binbaga Islam, No. E/13881 %¢0. E/212/2001, 25 Juli
2001 dan Surat Dirjen Dikti Diknas No. 2846/D/T/200°gl. 25 Juli 2001.

Untuk memantapkan profesionalitas proses belajamgajar dalam
mendukung penyelenggaraan program pendidikan yarsgledggarakan,
Program Studi Psikologi Universitas Islam NegeriNYJ Malang kemudian
melakukan kerjasama dengan Fakultas Psikologi Usites Gadjahmada
(UGM), sebagaimana yang tertuang dalam piagam dama No.
UGM/PS/4214/C/03/04 dan E.III/H.M.01.1/1110/99. Kesama yang berjalan
selama kurun waktu 5 tahun ini diantaranya meliputigram pencangkokan

dosen Pembina Mata Kuliah dan penyelenggaraan asdyarm.



Pada tahun 2002 jurusan Psikologi kemudian berubehjadi Fakultas
Psikologi sebagaimana yang tertuang dalam SK Memgama RI no.
E/353/2002 tanggal 17 Juli 2002.

Status Fakultas Psikologi tersebut semakin jelagale ditandatanganinya
Surat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan Nasid@agan Menteri Agama
RI No.1/0/SKB/2004 dan No.NB/B.V/l /Hk. 00.1/ 05&/Qentang perubahan
bentuk STAIN (UIIS) Malang menjadi UIN Malang tarad@3 Januari 2003 dan
pada tanggal 21 Juni 2004 terbit SK Presiden Rb®I@004 tentang perubahan
IAIN Suka Yogyakarta dan STAIN Malang menjadi UINndilah terakreditasi
oleh Badan Akreditasi Nasional (BAN) Perguruan Ting§o. 003/BAN-
PT/Ak-X/S1/11/2007 dengan predikat baik. Akhirnytateis Fakultas Psikologi
semakin kokoh dengan dikeluarkannya Surat KeputuSaektur Jenderal
Kelembagaan Agama Islam Nomor: DJ.I1/233/2005 tahdd Juli 2005 tentang
perpanjangan izin Penyelenggaraan Program StudblBgi Program Sarjana
(S1) pada Universitas Islam Negeri (UIN) Maliki Mab.

Adapun yang menjabat dalam struktur kepemimpinaRadtiultas Psikologi
mulai awal berdirinya dapatdilihat sebagai berikut
Periode 1997-2000
Kajur : Drs. H. Djazuli, M.Pd |
Sekjur : Drs. H. Muh.Djakfar, M.Ag
Periode 2001-2003
Kajur : Drs. H. Mulyadi, M.Pd |
Sekjur : Drs. Zainul Arifin, M.Ag

Periode 2003-2005



PJ Dekan : Drs. H. Mulyadi, M.Pd |
PJ Dekan | : Dra. Siti Mahmudah, M.Si
PJ Dekan Il : Endah Kurniawati, S.Psi
PJ Dekan Il : Drs. Zainul Arifin, M.Ag

Periode 2005-2009

Dekan : Drs. H. Mulyadi, M.Pd |
Dekan | : Dra. Siti Mahmudah, M.Si
Dekan 1l : Drs. A. Khudori Soleh, M.Ag

Periode 2009-Sekarang

Dekan : DR. H. Mulyadi, M.Pd |
PD | : DR. Rahmat Aziz, M.Si
PD I : DR. A. Khudori Soleh, M.Ag
PD Il : M. Lutfi Musthofa, M.Ag

Melalui Fakultas Psikologi Universitas Islam Neg@diN) Mulana Malik
Ibrahim Malang diperoleh beberapa keuntungan selbegut:

Pendidikan di Fakultas Psikologi Universitas Islaageri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang, dilaksanakan oleh tenaga peéiRkdyang profesional dan
kompeten dalam bidangnya dan mampu membekali pesidik dengan
pengetahuan akademik yang memadai sehingga mammgapi&kasikan
keilmuannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kurikulum dalam pendidikan psikologi disusun ataramdcang oleh tenaga
profesional sehingga peserta didik dibekali daatiilketrampilan untuk mampu
menerapkan keilmuannya baik di dunia kerja, workshpelatihan maupun

kegiatan-kegiatan psikologi lainnya.



2. Visi, dan Misi Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang
a. VISI
Menjadi Fakultas Psikologi terkemuka dalam penygdamaan pendidikan
dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepadsyamskat untuk
menghasilkan lulusan di bidang psikologi yang mimnkekokohan agidah,
kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, keluasanuilman kematangan
professional, dan menjadi pusat pengembangan ilemgeiahuan, teknologi
dan seni yang bercirikan islam serta menjadi pemggekemajuan
masyarakat.
b. MISI
- Menciptakan civitas akademika yang memiliki kemaata akidah,
kedalaman spiritual dan keluhuran akhlag.
- Memberikan pelayanan yang professional terhadapgkagin ilmu
pengetahuan.
-  Mengembangkan ilmu psikologi yang bercirikan islamelalui
pengkajian dan penelitian ilmiah.
- Mengantarkan mahasiswa psikologi yang menjunjumggfietika moral.
3. Tujuan Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang
a. Menghasilkan sarjana psikologi yang memiliki wawastan sikap yang
agamis.
b. Menghasilkan Sarjana psikologi yang profession&mdamenjalankan tugas.
c. Menghasilkan sarjana psikologi yang mampu mereg@skembangan dan
kebutuhan masyarakat serta dapat melakukan inowassi baru dalam

bidang psikologi.



d. Menghasilkan sarjana psikologi yang mampu memberiisailadan dalam

kehidupan atas dasar nilai-nilai islam dan budapan bangsa.
4. Sarana Pendukung Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang

Pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di Fakwikel&gi didukung oleh

sarana dan prasarana yang memadai. Sarana pendygogpglimaksud terdiri

dari:

a. Laboratorium Psikologi

b. Unit Konseling

c. Lembaga Psikologi Terapan (LPT)

d. Lembaga Penerbitan dan Kajian Psikologi Islam (LPKPI)

B. Hasil Analisis Data
1. Uji Validitas
Analisa item untuk mengetahui indeks daya bedaasHajunakan tenik
product momendari Karl Pearson, rumus yang digunakan sebagiube

. NI XY -(ZX)ZY)
Y AINIX2Z-(ZX)PHKNIY2-(ZVY)?

Keterangan:
r, = Korelasiproduct moment

N = Jumlah responden
2. X = Nilai aitem
> y= Nilai total angket

Perhitungan indeks daya beda aitem dengan mengaunaknus di atas
menggunakan bantuan program komputer SPSS 16.Wiindows. Korelasi

aitem total terkoreksi untuk masing-masing aiterturgukkan oleh kolom



Corrected Item-Total Correlation. Dalam studi tentang pengukuran, ini
disebut daya beda, yaitu kemampuan aitem dalam edskian orang-orang
dengartrait tinggi dan rendah. Sebagai acuan umum, dapat digarfzarga 0.3
sebagai batas. Aitem-aitem yang memiliki daya bddmang dari 0.3
menunjukkan aitem tersebut memiliki ukuran kesejatayang rendah, untuk itu
aitem-aitem ini perlu dihilangkan dalam analisimsgitnya.
a. Skala Pola Attachment
Hasil perhitungan dari uji validitas skgtala attachmentidapatkan hasil
bahwa terdapat 6 item yang gugur dari 40 item yadey sehingga banyaknya
butir item yang valid sebesar 34 item. Item tersellalah sebagai berikut:

Tabel: 4.1
Item Valid dan Gugur Pola Attachment

No Sub Variabel Butir item
Diterima Jml Gugur | Jml
1 Pola Secure 3, 14, 15, 27, 10 0 0
attachment 29, 30, 34, 36,
39, 40
2 | Pola Preoccupied 4,8,9,10, 18 10 0 0
attachment 21, 23, 31, 33,
37
3 | Pola Dismissing 2,13, 19, 26, 38 4 6,16, 5
attachment 22, 32,
35
4 Pola Fearful 57,11, 12,17, 9 1 1
attachment 20, 24, 25, 28

Total 34 6




Berdasarkan korelasi aitem-total terkoreksi, dajlaetahui bahwa skala
pola attachmenterdiri dari 40 butir aitem, dimana di dalamnyadie dari
pola secure attachmesebanyak 10 item ddPola preoccupied attachmeh©
item juga yang semuanya validlola dismissing attachmesebanyak 10 item,
dengan 5 item valid dan 5 item gugur. SedandRala fearful sebanyak 10
item, dengan 9 item valid dan 1 item gugur.

Dalam mengambil data penelitian, peneliti membu@rntgm yang gugur
dan memakai 34 item yang valid. Peneliti sengajamaiai item valid tanpa
mengganti item yang gugur karena item-item terselmaisa sudah mewakili
masing-masing indikator yang diukur.

. Skala Self esteem

Hasil perhitungan dari uji validitas skakelf esteendidapatkan hasil
bahwa terdapat 11 item yang gugur dari 40 item yai®g sehingga banyaknya
butir item yang valid sebesar 29 item. Item tersellalah sebagai berikut:

Tabel: 4.2

Item Valid dan Gugur self esteem

No Aspek Butir item
Diterima Jml Gugur Jml
1 | Kekuatan(power) 16, 21, 23, 8 18, 27, 33,| 4
25, 29, 31, 37
35, 39
2 | Keberartian 2,4,6,8,10,, 10 | 32,40 2
(significance) 12, 14, 34,
36, 38

3 | Kebajikan(virtue) 28, 30 2 24, 26 2




4 Kompetensi 1,3,5 11, 9 7,9, 22 3
(competence) 13, 15, 17,
19, 20
Total 29 11

Dari hasil uji validitas skalaelf esteendiatas, diketahui item yang valid
berjumlah 29 yaitu item 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 10, 14, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 20,
21, 23, 25, 28, 30, 31, 34, 35, 36, 38, dan 39 yangebar di empat aspek
dalamself esteenitem inilah yang dijadikan instrument penelitian.

Dalam mengambil data penelitian, seperti halnya gi@ian instrument
pola attachmentpeneliti membuang 11 item yang gugur dan memakaie?®
yang valid. Peneliti sengaja memakai item validptamengganti item yang
gugur karena item-item tersebut dirasa sudah méwakasing-masing
indikator yang diukur.

2. Uji Reliabilitas

Untuk menguiji reliabilitas alat ukur adalah dengaenggunakan teknik
pengukuranAlpha Chornbachkarena skor yang didapat dari skala psikologi
berupa skor interval, bukan berupa 1 dan 0 (AriguB006). Dalam menghitung
reliabilitas kedua skala peneliti menggunakan bemtorogram komputer SPSS
(statistical product and service solutjob6.0for windows

Berdasarkan perhitungan statistik dengan bantu&SSI®.0for windows
maka ditemukan nilai alpha sebagai berikut:

Tabel: 4.3
Reliabilitas Skala Pola Attachment

Skala Alpha Keterangan

Pola Secure attachment 0,841 Reliabel




Pola Preoccupied 0,809 Reliabel
attachment

Pola Dismissing 0,678 Reliabel
attachment
Pola Fearful attachment 0.767 Reliabel

Dari data diatas menunjukkan bahwa skatda attachmentmempunyai

reliabilitas yang tinggi. Sedangkan untuk relidbgiself esteenadalah sebagai

berikut:
Tabel: 4.4
Reliabilitas Skalaself esteem
Skala Alpha Keterangan
Self esteem 0,94¢ Reliabel

Dari data diatas menunjukkan bahwa skaklf esteemmempunyai
reliabilitas yang sangat tinggi.

3. Pola Attachment mahasiswa Psikologi semester 1V

Tabel: 4.5
Hasil Prosentase Variabepola attachment Menggunakan Skor Z
Variabel Pola Frekuensi (%)
Secure 14 41.18 %
Pola Preoccupied 14 41.18 %
Attachment Dismissing 0 0%
Fearful 6 17.64 %
Jumlah 34 100%




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketdiahwa mahasiswa
Psikologi semester IV UIN Maliki Malang memiliki f@osecure attachment
sebanyak 14 mahasiswa dengan prosentase sebe$8r%1.14 mahasiswa
(41.18 %) bempola preoccupied attachmen®% atau tidak ada mahasiswa
yang mempunyai poldismissing attachmentian 17.64 % atau 6 mahasiswa
lainnya mempunyapola fearful attachment

Adapun untuk mendapat gambaran yang lebih jelagyeren hasil di atas,
dapat dilihat dalam diagram gambar 4.1.:

Gambar 4.1

ProsentasePola attachment

Pola Attachment Mahasiswa
Psikologi Semester IV

W Secure
m Preaccupied
Dismissing

= Fearful

4. Tingkat self esteem Mahasiswa psikologi semester IV
Untuk mengetahui deskripsi tingkaelf esteem maka perhitungannya
didasarkan pada skor hipotetik. Dari hasil skor otefik, kemudian
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu kategimggi, sedang dan rendah.
Hasil selengkapnya dari perhitungan dapat dilitzatgpuraian berikut:
1) Menghitung nilai mean (1) dan deviasi standajt fada skalsself esteem

yang diterima, yaitu 27 item.



2) Menghitung mean hipotetik (1), dengan rumus:

M :ﬂi (imax* Tmin) 2K M :rerata hipotetik
=% (5+1) 29 inax . skor maksimal item
=87 hin : skor minimal item

>k :jumlah item
3) Menghitung deviasi standart hipotetik) (dengan rumus:

1
c= E (Xmax— Xmin) 9

- é (145 — 29)
- 19.33

: deviasi standart hipotetik

Xax: skor maksimal subyek
Yain : Skor minimal subyek

4) Kategorisasi:

Tabel: 4.6
Rumusan Kategoriself esteem
Rumusan Kategori Skor Skala
X > (Mean + 1 SD) Tinggi X >106.33
(Mean — 1 SD) < X (Mean + 1SD)| Sedang 67.67 <<X106.33
X < (Mean -1 SD) Rendah X<67.67
5) Analisis Prosentase:
Tabel: 4.7

Hasil Prosentase VariabelSelf Esteem Menggunakan Skor Hipotetik

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Tinggi X >106.33 23 67.65 %

Self esteem Sedang 67.67 —106.33 10 29.41%
Rendah X < 67.67 1 2.94 %
Jumlah 34 100%

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa tingself esteemmahasiswa

Psikologi Semester IV UIN Maliki Malang rata-rata&miliki self esteengang



tinggi dengan prosentase 67.65 % (23 mahasiswa)ydag berada pada

kategori sedang adalah 29.41 % (10 mahasiswa) gkalarmahasiswa yang

termasuk ke dalam kategori rendah adalah 2.94%alasiswa).

Adapun untuk mendapat gambaran yang lebih jelagyeren hasil di atas,

dapat dilihat dalam diagram gambar 4.2:

Gambar 4.2 Prosentase TingkaGelf esteem

O

Rendah

5. Hubungan pola attachment dengan self esteem Mahasiswa psikologi

semester IV
Tabel 4.8
Table Rangkuman Korelasi
Correlations
Self Esteem

Secure Pearson Correlation (r) 423

Sig. (2-tailed) .013

N 34
Preoccupied Pearson Correlation -374

Sig. (z-tailed’ .029

N 34
Dismissing Pearson Correlation (r) .079

Sig. (2-tailed) .656

N 34




Fearful Pearson Correlation (r) -.144
Sig. (2-tailed) 414
N 34

*. Correlation is significant at the 0.05 leve-tailed)
Pada hubungapola secure attachmemtenganself esteenterdapat nilai

koefesien korelasi sebesar 0.422 dengan probahitgn) sebesar 0.013. Nilai
ini lebih besar dari r tabel (0.422 > 0.339) ddairprobabilitas lebih kecil dari
0.05 (0.013 < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa at@irjhubungan yang
signifikan antarapola secure attachmentX) dan self esteem(Y) serta
hubungan antara keduanya positif. Artinya jik@la secure attachment
mengalami peningkatan, akan terjadi kecenderungamgkatanself esteem
mahasiswa Psikologi semester 1V di UIN Malaiki Mada

Demikian juga, pada hubunggmla preoccupied attachmenenganself
esteemterdapat nilai koefesien korelasi sebesar 0.374gaterprobabilitas
(sign) sebesar 0.029. Nilai ini lebih besar ddehbel (0.374 > 0.339) dan nilai
probabilitas lebih kecil dari 0.05 (0.029 < 0.0Bpl ini menunjukkan bahwa
terjadi hubungan yang signifikan antgrala preoccupied attachme(X) dan
self esteen(Y) serta hubungan antara keduanya negatif. Artijika pola
preoccupied attachmemhengalami peningkatan, akan terjadi kecenderungan
penurunanself esteenmahasiswa Psikologi semester IV di UIN Malaiki
Malang.

Sedangkan pada hubungpola dismissing attachmenienganself esteem
terdapat nilai koefesien korelasi sebesar 0.079galenprobabilitas (sign)
sebesar 0.656. Nilai ini lebih kecil dari r tab@.079 < 0.339) dan nilai

probabilitas lebih besar dari 0.05 (0.656 > 0.6%)! ini menunjukkan bahwa



terjadi hubungan yang tidak signifikan antga dismissing attachmeix)
danself esteen(Y) serta hubungan antara keduanya positif. Artijiga pola
dismissing attachmentengalami peningkatan, akan terjadi kecenderungan
peningkatanself esteemmahasiswa Psikologi semester IV di UIN Malaiki
Malang.

Demikian juga, pada hubunggola fearful attachmendenganself esteem
terdapat nilai koefesien korelasi sebesar 0.144gatenprobabilitas (sign)
sebesar 0.416. Nilai ini lebih kecil dari r tabé.144 < 0.339) dan nilai
probabilitas lebih besar dari 0.05 (0.416 > 0.6%)! ini menunjukkan bahwa
terjadi hubungan yang tidak signifikan antaaa fearful attachmenfX) dan
self esteen(Y) serta hubungan antara keduanya negatif. Artijika pola
fearful attachmentmengalami peningkatan, akan terjadi kecenderungan
penurunanself esteemmahasiswa Psikologi semester IV di UIN Malaiki

Malang.

C. Pembahasan
1. Pola Attachment Mahasiswa Psikologi UIN Maliki Malang
Berdasarkan hasil analisa pada tabel 4.5 dapatatiisiecbahwa Mahasiswa
Psikologi Semester IV UIN Maliki Malang rata-rataemiliki pola secure
attachmentlanpola preoccupied attachmedéngan prosentase sebesar 41.18%,
0 % atau tidak ada mahasiswa yang mengembangia@a dismissing
attachmentdan 17.64% mahasiswa lainnya mempumpgaa fearful attachment.
Pola secure attachmemhemiliki persepsi yang positif terhadap dirinya

dan orang lain. Artinya ia memiliki keyakinan bahwainya berharga, dan



mengharapkan orang lain menerima dan responsddeaghdirinya, serta merasa
nyaman dengamtimacydan otonomi. Individsecureumumnya memiliki masa
kecil yang bahagia, dimana ibu cukup peka dan sketeshadap kebutuhan sang
anak. Karena anak yakin bahwa ibu akan selalu ada ia membutuhkan
sesuatu, serta keyakinan bahwa ia disayang damhdigean oleh ibu, maka
anak mengembangkan persepsi yang positif terhailisyyad sendiri dan orang
lain.

SedangkarPola preoccupiedattachmentmemiliki persepsi yang positif
terhadap orang lain, tapi negatif terhadap dirisgadiri. Dengan kata lain,
mereka kurang merasa dirinya berharga, namun nikemilarapan dan
pandangan positif bahwa orang lain akan menyediagsponsivitas emosional
yang diperlukannyaPola preoccupiedumumnya berasal dari perlakuan ibu
yang kurang konsisten dalam mengasuh anaknya. i§aslabu hadir saat anak
membutuhkan sesuatu, kadang tidak. Ibu juga terigaamenunjukkan sikap
penolakan terhadap anak dan terlalu mencampurgkein anak dengan sering
memaksakan keinginannya pada anak. Seringkali ilemberikan ancaman
perpisahan untuk mengontrol tingkah laku anak. Kamga, anak akan
mengembangkan perasaan ketidakberhargaan dirins&mméa mengembangkan
juga kepercayaan bahwa orang lainlah yang mampuwyedekan kash sayang
dan perhatian yang ia butuhkan (Shaver, Collin, @adk, 1995).

Pola ini seperti halnyapola secure juga menginginkan hubungan
mendalam, meskipun hubungan semacam ini seringmibettkan tekanan bagi
mereka. Pola ini cenderung takut akan penolakantaunt ditinggalkan serta

melewatkan sebagian besar waktunya untuk mencemalihungan yang



mereka jalin. Meskipun merasakan tekanan itu, poléetap mencarintimacy
secara ekstrim dan bersedia mencampakkan kebuttbaomi mereka demi
memenuhi kebutuhamtimacy Mereka memandang orang lain sebagai sulit
dimengerti dan sangat kompleks. Pada saat-saathpéekanan mereka
menunjukkandistressdan sangat mendambakan respon dari orang lairk untu
membantunya.

Pola dismissing attachmembhemiliki persepsi positif mengenai dirinya,
tapi negatif terhadap orang lain. Individu dengatapni memberi makna yang
tinggi terhadap dirinya, dan lebih memilih mempleatakanself worthdaripada
menjalin hubunganintimacy dengan orang lain. Selain itu, pola ini juga
memandang orang lain sebagai tidak dapat dipedayaidak dapat diandalkan,
sehingga dalam rangka melindungi diri, perilaku giendar menjadi penting.
Individu denganpola dismissingumumnya berasal dari perlakuan ibu yang
sering menolak anak secara konsisten serta seidiagg responsif terhadap
isyarat dan komunikasi anak. Hal ini akan membustkamemutuskan untuk
hidup tanpa kasih sayang dan dukungan orang laita senderung untuk
mencukupi kebutuhan psikologisnya sendiri. Iniladiny membuat individu
dismissingmengembangkan persepsi yang positif terhadap eliaipt negatif
terhadap orang lain.

Pola dismissingnemiliki tujuan utama mempertahankan jarak (emadjon
dengan orang lain dan mencegah orang lain untukjafirerhubungan yang
terlalu dekat dengannya. Kecenderungan mereka radatmbatasintimacy
yang bagipola dismissinguntuk mempertahankaself reliancedan otonomi

berlebihan. Pola ini memiliki prasangka terhadagivasi orang lain menjalin



hubungan dengannya. Mereka memandang orang lak tidpat diandalkan
dan dipercaya. Dalam keadaan tertekamla dismissingcenderung menekan
emosi negatif yang dirasakannya (Shaver, Collid, @ark, 1995).

Pola fearful attachmenmemiliki persepsi yang negatif terhadap diri dan
orang lain. Pola ini percaya bahwa orang lain tidakat diandalkan dan merasa
dirinnya tidak berharga untuk mendapat respon emnasi Individu fearful
umumnya berasal dari ibu yang sering menolak amaiara konsisten serta
sering tidak responsif terhadap isyarat dan konmasiilenak. Berbeda dengan
pola dismissing anak dengarpola fearful tidak berusaha memenuhi sendiri
kebutuhan dirinya melainkan menganggap dirinya aatidak berharga karena
selalu ditinggal dan ditolak ibunya. Karenanya widli denganpola fearful
mengembangkan persepsi yang negatif terhadap dupon orang lain.

Pola fearful memiliki tujuan utama mempertahankan jarak (emadjon
dengan orang lain dan mencegah orang lain untuljatirerhubungan yang
terlalu dekat dengannya. Kecenderungan mereka ladatmbatasintimacy
yang bagipola fearful disebabkan oleh kekhawatiran ditolak oleh orang. lai
Pola ini memiliki prasangka terhadap motivasi ordaig menjalin hubungan
dengannya. Mereka memandang orang lain tidak dali@tdalkan dan
dipercaya. Dalam keadaan tertekania fearful cenderung menampilkan emosi
yang dirasakan namun menolak untuk meminta pentigdn dan dukungan

orang lain (Shaver, Collin, and Clark, 1995).



2. Tingkat Self Esteem Mahasiswa Psikologi Semester 1V

Berdasarkan hasil analisa pada tabel 4.7 dapatatlikiebahwa sebagian
besar mahasiswa Psikologi semester IV memdiif esteenyang tinggi. Ini
dapat dilihat dari data yang didapat dari 34 maiwesipsikologi sebagai subyek
penelitian bahwa 67.65 % (23 mahasiswa) berada patkgori tinggi, dan
29.41 % (10 mahasiswa) berada pada kategori sed&agngkan sisanya 1
mahasiswa (2.94%) berada pada kategori rendah.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas mahasigsikologi
semester IV UIN Maliki Malang memilikself esteenyang tinggi. Adanyaself
esteemyang tinggi ini mengindikasikan bahwa sebagian besahasiswa
Psikologi semester IV UIN Maliki Malang memiliki keatan atau kemampuan
untuk mengendalikan diri sendiri, merasa menjadiividu yang berarti,
memiliki kebajikan atau ketaatan pada moral darajogemiliki kemampuan
yang tinggi untuk berkompetisi dalam mencapai p@stebagai hasil dari suatu
penilaian subyektif yang dibuat oleh mahasiswaqisif sebagai hasil evaluasi
mengenai dirinya sehingga tercermin dalam sikapygag positif dengan
mengekspresikan suatu sikap setuju atau tidakusgaujg berasal dari berbagai
sumber, baik internal maupun eksternal diri makesipsikologi semester IV
tersebut.

Selain beberapa aspek yang mengindikasikatli esteemmahasiswa
psikologi semester IV UIN Maliki Malang, tingginyself esteenyang dimiliki
oleh mahasiswa Psikologi semester IV menunjukkdiwbhamahasiswa tersebut
memiliki karakteristik mandiri, percaya diri, krdatyakin atas gagasan dan

pendapat, kreatif, yakin atas gagasan dan pendapatpunyai kepribadian



yang stabil, tingkat kecemasan yang rendah, daih lélerorientasi pada
keberhasilan.

Self esteemmahasiswa Psikologi yang mayoritas tinggi ini, bisa
dimungkinkan karena pengaruh latar belakang so&@ilakteristik subyek,
pengalaman, hubungan dengan orang tuanya, dukudgdnkeluarga, dan
persaingan dengan teman sebaya dalam penyesudiadap lingkungan sosial,
serta faktor yang tidak bisa dikesampingkan adglala attachmentyang
dikembangkan oleh mahasiswa Psikologi semester ebagai remajaPola
attachmentyang dikembangkan kepada orang tua dan teman sediaya
terkadang romantic pathner mempunyai pengaruh deghaself esteem
mahasiswa psikologi semester I¥itachmentdengan orang tua pada masa
remaja dapat membantu kompetensi sosial dan késeah sosialnya, seperti
tercermin dalamself esteem penyesuaian emosional dan kesehatan fisik
(Santrock, 1995). Selain itattachmentdengan teman sebaya juga perlu bagi
perkembangan sosial yang normal pada masa remagpé@mith dan cole,
1990; Simons, Conger & Wu, 1992).

Pada tabel 4.7 didapati pula bahwa 7 mahasiswaolBgikUIN Maliki
Malang yang memilikiself esteenmyang sedang dengan prosentase sebesar
29.41%. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswikoRsyi semester IV
cukup Mampu mengatur dan mengontrol tingkah lakhordhati Orang lain,
memiliki Pendapat yang diterima oleh orang lain,nereéna kepedulian dari
orang lain, menerima perhatian, afeksi dan ekspcega dari orang lain,
memiliki pandangan positif terhadap diri sendiriendapat penerimaan dari

lingkungan dengan apa adanya, taat untuk menggikth, norma atau standar



moral yang harus dihindari dan harus dilakukan, piaomtuk sukses, memiliki
tuntutan prestasi yang ditandai dengan keberhadgencukup mampu dalam
mengerjakan tugas dengan baik dan benar.

Selain itu mahasiswa psikologi yang mempursealf esteenyang berada
pada kategori sedang juga menunjukkan karaktersgiagai individu yang
memiliki penilaian tentang kemampuan, harapan-laragan kebermaknaan
dirinya yang bersifat positif, sekalipun lebih maate Mahasiswa psikologi
semester |V tersebut memandang dirinya lebih barkpdda kebanyakan orang
tetapi tidak sebaik mahasiswa psikologi semestdraivhya dengaself esteem
tinggi.

Sedangkan mahasiswa psikologi semester IV UIN Mallklang yang
memiliki self esteemendah berjumlah 1 orang dengan prosentase 2.%%ih
mengidentifikasikan bahwa sebagian kecil mahasiBsikologi semester IV
belum mampu mengatur dan mengontrol tingkah lakiiprchati orang lain,
memiliki Pendapat yang diterima oleh orang lain,nerena kepedulian dari
orang lain, menerima perhatian, afeksi dan ekspceda dari orang lain,
memiliki pandangan positif terhadap diri sendiriendapat penerimaan dari
lingkungan dengan apa adanya, taat untuk menggik, norma atau standar
moral yang harus dihindari dan harus dilakukan, puaemtuk sukses, memiliki
tuntutan prestasi yang ditandai dengan keberhaddambelum mampu dalam
mengerjakan tugas dengan baik dan benar.

Selain itu mahasiswa psikologi yang mempungaif esteenmrendah
menunjukkan gejala seperti pribadi yang tidak mamm@nghargai diri sendiri,

memiliki rasa malu, merasa tersisih, sensitiveadap kritik, kurang percaya



pada diri, kurang berhasil dalam hubungan antabagii dan lebih mudah
frustasi.

Adanya perbedaan hasil data dalam penelitian meangémdikasi
rendahnyaself esteemmahasiswa psikologi semester IV UIN Maliki Malang
dari observasi dan wawancara dengan mayoritas itipggself esteem
mahasiswa Psikologi semester IV UIN Maliki Malangng datanya diambil
menggunakan skala. Hal ini sesuai dengan pernyddadois dam Tavendale
(1999) bahwaself esteenyang tinggi belum tentu baik, daself esteenyang
rendah belum tentu buruk, itu semua tergantung paaking-masing individu.
Selain itu, bisa juga dikarenakaelf esteenmahasiswa Psikologi Semester IV
di UIN Maliki Malang masih dalah tataran kognitiEtupa persepsi sehingga

terkadang tidak termanifestasikan ke dalam perilaku

. Hubungan Pola Attachment dengan Self Esteem Mahasiswa Psikologi

Semester IV

a. Hubungan Pola Secure Attachment dengan Self Esteem Mahasiswa
Psikologi Semester IV

Hasil analisa dengan menggunakiaorelasi product moment Karl

Pearson diketahui bahwa terbukti adanya hubungan positifai@ pola
secure attachmentlengan self esteemHal ini dapat dilihat dari nilai
koefisien korelasi sebesar 0.422 dengan p = 0,0%3Q,050). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikanrantala secure

attachmentlengarself esteersehingga hipotesis diterima.



Individu dengarpola secure attachmentempunyai ciri percaya pada
diri sendiri dan orang lain, mampu mempertahankarsghabatan akrab
dalam waktu lama, menerima keberadaan orang lagrasa dekat dan
percaya pada teman, merasa aman di lingkunganl,sdaramenerima diri
apa adanya. Seseorang dengala secure attachmemtkan lebih percaya
diri dalam situasi sosial dan lebih asertif. Seldin, orang yang
dikategorikansecure attachmenakan mempunyaself esteenyang lebih
tinggi, mempunyaibelief yang positif tentang dunia sosial, memandang
orang lain sebagai orang yang dapat dipercaya Hanstk (Collins dan
Read, 1990). Pernyataan ini senada dengan teog gi&kemukakan oleh
Hazan dan Shaver (1997) bahwa orang dengala secure attachment
memperlihatkan ciri individu yang bersahabat dammitiei rasa percaya
diri.

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang sigkain karena
dimungkinkan adanya beberapa faktor pendukung. rDaléinjauan
perkembangan dapat diketahui bahwa salah satu pegkRsmbangan remaja
adalah memperoleh otonomi dari orang tua dan mandagbungan yang
lebih matang dengan teman sebaya. Adanya huburegapmatang dengan
teman ini ditunjukkan dengan persahabatan-persédralyang dibentuk dan
dipertahankan dalam waktu yang lama. Hal ini seslemigan beberapa
indikator dalampola secure attachmenyaitu mampu mempertahankan
persahabatan akrab dalam waktu lama, menerima dddmm orang lain,

serta merasa dekat dan percaya pada teman. Selnasggpercaya diri yang



dimiliki dan mampu menerima diri apa adanya bisaningkatkan self
esteem.

Orang-orang dengapola attachmenini memiliki pandangan positif
mengenai diri mereka dan pasangan mereka. Merega pmemiliki
pandangan positif mengenai hubungan yang merekaijakerta memiliki
keseimbangan antara keintiman dan kemandirian.

Polasecuremenginginkan hubungan yang mendalam namun terdapat
keseimbangan antara kelekatan dengan pasangan tdaomd dalam
hubungan tersebut. Mereka merasa nyaman dengakatade namun juga
menghargai otonomi dan merasa lebih berbahagiaagehgbungan yang
dijalani apabila kedua kebutuhan tersebut terpenBola ini memiliki
pandangan bahwa orang lain beritikad baik dan hienmalia, dapat
dipercaya, dapat diandalkan dan altruistik. Merglga memiliki orientasi
terhadap hubungan interpersonal. Dalam keadaagkéertmereka mampu
mengenali distress dan memodulasi afek negatif kéand cara-cara
konstruktif. Umumnya pola ini memilikself esteendan percaya diri, serta
jarang meragukan diri sendiri dalam berelasi derggang lain (Feeney and
Noller, 1990; Feeney, Noller, and Hanrahan, 199dlami Feeney and
Noller, 1996).

Hal ini didukung oleh penelitian yang diadakan oldhMade Ari
Wilani tahun 2009 tentang PerbedaBelf EsteenDitinjau Dari Pola
Kelakatan Pada Siswa Kela¥] SMA LAB UNM. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifigelf esteem

berdasarkan pola kelekatan siswa kelas XI SMA Latooium UM dengan



hasil probabilitas sig. 0,001<0,050 dimasdf esteentinggi ditemukan pada
kelompok pola kelekatan aman (mesetf esteerb8, 54).
. Hubungan Pola Preoccupied Attachment DenganSelf Esteem Mahasiswa
Psikologi Semester IV

Hasil analisa dengan menggunakiaorelasi product moment Karl
Pearson diketahui bahwa terbukti adanya hubungan negatifira pola
preoccupied attachmeuenganself esteem Hal ini dapat dilihat dari nilai
koefisien korelasi sebesar -0.374 dengan p = 0O@2% 0.050). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang ig@mifantarapola
preoccupied attachmetgrhadapself esteensehingga hipotesis diterima.

Individu denganpola preoccupied attachmenmempunyai ciri lebih
percaya pada orang lain daripada diri sendiri, sarigrgantung pada
keberadaan orang lain, dan cenderung mengikuti goram. Hal ini
dikarenakarpola secure attachmemtandismissing attachmetterhubungan
dengan adanya tingkaself esteemyang lebih tinggi daripadgola
preoccupied attachmerdan pola fearful attachmenkarena karakteristik
pola secure attachmerdan dismissing attachmentenderung memandang
diri sendiri secara positif, sedangkpola preoccupied attachmemianpola
fearful attachmentenderung memandang diri secara negatif. Orazggor
dengarpola attachmenini mencari keintiman, persetujuan dan respon yang
lebih dari pasangannya. Orang-orgrada preoccupiedkurang positif dalam
menilai diri mereka.

Hal tersebut sejalan dengan pengertseif esteemsebagai suatu

komponen evaluatif dari diri. Memiliki pandangansfiid terhadap diri



merupakan salah satu bentuk daelf esteemyang dimiliki seseorang.
Individu yang memandang diri secara positif memgiélf esteergang lebih
baik daripada individu yang memiliki pandangan négterhadap diri
(Bartholomew & Horowitz, 1991).

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang sigkafi karena remaja
yang mengembangkan hubungan ketergantungan yayyg terhadap orang
lain menjadikan tidak adanya kemandirian sebagdividu. Sedangkan
remaja dituntut untuk memenuhi tugas perkembangatu ynemperoleh
identitas diri, dan ketergantungan yang tinggi padsang lain
mengindikasikan kurangnya rasa percaya diri. Olelrerka itu pola
preoccupieddapat menurunkaself esteem

Hal ini didukung oleh penelitian yang diadakan oldhMade Ari
Wilani tahun 2009 tentang PerbedaBelf EsteenDitinjau Dari Pola
Kelakatan Pada Siswa Kela¥l SMA LAB UNM. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikalf esteem
berdasarkan pola kelekatan siswa kelas XI SMA Latooium UM dengan
hasil probabilitas sig. 0,001<0,050 dimaself esteenrendah pada pola
kelekatan terikatgreoccupied attachmendlengan meaself esteer33.94.

. Hubungan Pola Dismissing Attachment dengan Self Esteem Mahasiswa
Psikologi Semester IV

Hasil analisa dengan menggunakiaorelasi product moment Karl
Pearsondiketahui bahwa tidak terbukti adanya hubungangysignifikan
antarapola dismissing attachmenienganself esteemHal ini dapat dilihat

dari nilai koefisien korelasi sebesar 0.079 dengan 0.656 (p > 0.050).



Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak ada hubungarg signifikan
antarapola dismissing attachmermtenganself esteemsehingga hipotesis
ditolak.

Pola Dismissing attachmeumliindikasikan dengan lebih percaya pada
diri sendiri daripada orang lain, tidak tergantupgda orang lain,
menghindari hubungan akrab dengan orang lain, saetebih nyaman
sendiri dan memiliki kebebasan untuk bertindak.

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang tidagnifikan karena
dimungkinkan adanya beberapa faktor, seperti fakéwakteristik individu
atau latar belakang sosial. Salah satu indikatori @ala dismissing
attachmentdalahfreedomatau memiliki kebebasan untuk bertindak dimana
seseorang mampu melakukan apa saja sesuai dengamliyeginkan tanpa
memperdulikan hal lainnya. Sedangkan Indonesiaabdd&egara yang
mempunyai peraturan dan norma-norma dalam bernmastar dimana
terdapat nilai-nilai moral dan agama didalamnyaafean dan norma yang
membatasi kebebasan seseorang dalam mengekspldirasini bisa
berpengaruh negatif terhadaplf esteenindividu denganpola dismissing
attachmentSedangkan Faktor lain yang bisa mempengaruhi herydaself
esteemseseorang adalah tipe kepribadian yang dimilikngyanerupakan
karakteristik masing-masing individu itu sendiri.

Biasanya orang-orang dengapola dismissing attachmentini
menyetujui kalimat: “Saya tetap nyaman walau tiga&miliki hubungan
emosional yang dekat. Sangat penting bagi sayakuntrasa bebas dan

hanya mengandalkan diri saya sendiri, saya lebika suntuk tidak



bergantung pada orang lain dan orang lain tidalgdreéung pada saya.”
Orang-orang dengapola attachmentini lebih menginginkan kebebasan.
Keinginan tersebut menjadikannya mengindari ket¢aik dengan orang
lain. Mereka memandang diri mereka bisa hidup tampembentuk
attachmentdengan orang lain dan perasaannya tidak rentaen&atidak
menjalin attachmentdengan orang lain. Mereka bahkan terkadang menolak
untuk menjalin hubungan dekat dengan orang lainbeBgpa bahkan
menganggap menjalin hubungan bukanlah hal yang ingentTidak
mengherankan mereka kurang mencari keintiman depgsangan mereka,
yang mereka nilai kurang positif dibanding merekanitai diri mereka
sendiri. Subjek dengarpola dismissing attachmentenderung untuk
menekan dan menyembunyikan perasaan mereka seriumiean diri
mereka dari yang mereka perkirakan sebagi sumbesigean terhadap diri
mereka.

Hasil tersebut tidak bisa menguatkan dan membuktikpotesis yang
diajukan, bahwa terdapat hubungan positif anpata dismissing attachment
denganself esteenmahasiswa Psikologi semester IV UIN Maliki Malang.
Hal ini pun juga tidak sesuai dengan hasil pemalittang dilakukan oleh Ni
Made Ari Wilani tahun 2009 tentang Perbed&aif Esteenbitinjau Dari
Pola Kelakatan Pada Siswa KelX$ SMA LAB UNM vyaitu terdapat
perbedaan yang signifikaself esteenmberdasarkan pola kelekatan siswa
kelas XI SMA Laboratorium UM dengan hasil probahsi sig. 0,001<0,050
dimanaself esteemendah pada pola kelekatan lepaisrfissing attachment)

dengan meagelf esteerb6.89.



d. Hubungan Pola Fearful Attachment dengan Self Esteem Mahasiswa
Psikologi Semester IV

Hasil analisa dengan menggunakproduct moment Karl Pearson
diketahui bahwa tidak terbukti adanya hubungan yaggifikan antargola
fearful attachmentdenganself esteemHal ini dapat dilihat dari nilai
koefisien korelasi sebesar -0.144 dengan p = 0#4l6& 0.050). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa tidak ada hubungan gaggfikan antara
pola fearful attachmerdengarself esteepsehingga hipotesis ditolak.

Pola fearful attachmendiindikasikan dengan tidak percaya pada diri
sendiri, tidak percaya kepada orang lain, menghingosialisasi, cemas
menjalin hubungan dengan orang lain, dan memilieksgangka pada orang
lain.

Pola fearful attachmenini dapat digambarkan dengan pernyataan
sebagi berikut : "entah mengapa saya merasa tigaknan untuk dekat
dengan orang lain. Saya ingin dekat secra emosideagan orang lain
namun saya memiliki kesulitan untuk percaya separaih pada orang lain
atau untuk bergantung pada mereka. Saya terkadzagakir akan terluka
jika saya terlalu dekat dengan orang lain.” Pemasaangenai hubungan
dekat bermacam-macam. Mereka ingin menjalin hubhumganun pada sisi
lain mereka tidak nyaman dengan kedekatan emosidterhsaan yang
campur-campur tersebut masih ditambah dengan pgadaregatif terhadap
diri mereka dan pasangan mereka. Secara umum menekeanggap
mereka mendapat respon yang kurang dari pasangegkandan mereka

juga tidak mempercayai pasangan mereka. Sama isef@ag-orang dengan



pola dismissing attachmemrang dengapola fearful attachmenperusaha
menghindari keintiman dan menutup-nutupi perasagieka.

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang tidagnsfikan karena
dimungkinkan adanya beberapa faktor, seperti faldoelopmentahdividu
itu sendiri. Terdapat kemungkinan bahwa seseor&ngmierasa nyaman
disaat terisolasi dari hubungan sosial. Sepertividd yang mengalami
gangguan kepribadian fobia sosial atau cemas sgsital gangguan cemas
yang termasuk didalamnydistres yang hebat terhadap situasi umum.
Individu dengan fobia sosial secara khas mengalgainik selama
berhubungan sosial sehingga individu tersebut a&him baik jika berada
jauh dari lingkungan sosial daripada menjalin hgamsosial dengan orang
lain.

Hasil tersebut tidak bisa menguatkan dan membukiikpotesis yang
diajukan, bahwa terdapat hubungan negatif anpata fearful attachment
denganself esteenmahasiswa Psikologi semester IV UIN Maliki Malang.
Hal ini pun juga tidak sesuai dengan hasil pemalittang dilakukan oleh Ni
Made Ari Wilani tahun 2009 tentang Perbed&aif EsteenDitinjau Dari
Pola Kelakatan Pada Siswa Kelx$ SMA LAB UNM yaitu terdapat
perbedaan yang signifikaself esteenmberdasarkan pola kelekatan siswa
kelas XI SMA Laboratorium UM dengan hasil probahsi sig. 0,001<0,050
dimanaself esteemendah pada pola kelekatan cemi@arful attachment)
dengan meagelf esteem8.50.

Sama seperti halnya pagla dismissing attachment, pola fearful

attachment merupakan pengembangan dala avoidance attachment



menurut Ainsworth (1979). Kedyzola ini juga masih menjadi kajian yang
belum setlle sehingga penelitian yang selama ini dilakukan dleberapa
pihak mempunyai hasil yang berbeda-beda mengengnifikansi

keterhubungannya dengan variabel lain.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisa pada bab IV mdd@at diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pola attachmenyang dikembangkan oleh mahasiswa Psikologi semBétdr
UIN Maliki Malang rata-rata berada pagla secure attachmerdan pola
preoccupied attachmendengan prosentase 41.18 %.

2. Tingkat self esteenmahasiswa Psikologi semester IV UIN Maliki Malang
mayoritas berada pada tingkatan tinggi dengan ptase 67.65%.

3. Pola secure attachmeft= 0.422 ; sig < 0.05) dgpola preoccupied attachment
(r = 0.374 ; sig < 0.05) mempunyai hubungan yaggikan dengarself esteem
mahasiswa Psikologi semester IV UIN Maliki Malangedangkanpola
dismissing attachmerft = 0.079 ; sig > 0.0%anpola fearful attachmenfr =
0.144 ; sig > 0.05) tidak mempunyai hubungan yaiggifkan denganself

esteemmahasiswa Psikologi semester IV UIN Maliki Malang.



B. Saran
Dari hasil penelitian ini terdapat beberapa saraangy dapat dijadikan
pertimbangan bagi berbagai pihak, yaitu:

1. Bagi peneliti lain, untuk mempertimbangkan beberdgdemahan dalam
penelitian ini agar dijadikan perhatian, antaran ladalam keterbatasan
kemampuan peneliti dalam mendeskripsikan hasil liieme agar lebih mampu
membuat instrument yang memiliki validitas danatkilitas yang lebih terukur,
serta bisa memperbanyak jumlah sampel penelitian.

2. Bagi Lembaga Pendidikan, untuk melakukan strateggpmbangan mahasiswa
berdasarkarpola attachmentmahasiswa yang beragam sehinggdf esteem
mahasiswa Psikologi semester IV di UIN Maliki Madayeng mayoritas tinggi
bisa termanifestikan dalam perilaku yang baik juga.

3. Bagi penelti lain yang mengkaji variabel terikat nga sama untuk
mempertimbangkan faktor lain sebagai variabel belyahg mungkin
berpengaruh terhadaelf esteenseperti faktorachievementperilaku prososial,

konsep diri, dan faktor lain yang belum tersebut.
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SKALA POLA ATTACHMENT

Nama: Semester: Pr/ Lk2 Usia:

PETUNJUK

Sesuai dengan yang saudara/i ketahui, berilah gi@nilterhadap diri anda sendiri
dengan jujur berdasarkan pernyataan di bawah mgate cara memberi tandaecklist
salah satu dari lima kolom, dengan keterangan selbegkut:

STS : Sangat tidak setuju

TS : Tidak setuju

N : Diantara setuju dan tidak setuju

S : Setuju

SS : Sangat setuju

NO PERNYATAAN STS| TS| N| S| SS
1 Saya merasa sulit untuk tergantung dengan orang
lain

2. Saya merasa penting untuk berdiri sendiri

3. Saya mudah untuk menjalin kedekatan emosional
dengan orang lain

4. Saya ingin selalu bergabung dengan orang

5. Saya takut tersakiti jika menjalin kedekatan der
orang lain

6. Saya senang meskipun tidak meunyai kedekata
emosi dengan orang lain

7. Saya tidak yakin orang yang dekat dengan
akan selalu ada disaat saya membutuhkan mereka

8. Saya ingin selalu menjalin kedekatan emosis
yang intim dengan orang lain

9. Saya takut jika sendirian

10. | Saya senang tergantung dengan orang lain

11. | Saya terkadang merasa takut jika teman dekat sa
tidak sungguh-sungguh mencintai saya

12. | Saya sulit untuk percaya sepenuhnya kepadg aran
lain

13. | Saya mampu mengatasi masalah saya tanpa
bantuan orang lain

14. | Saya mempunyai teman dekat

15. | Saya senang jika orang lain merasa dekat dengan
saya

16. | Saya takut orang lain tidak menerima saya set




saya menerima mereka

17. | Orang lain tidak pernah ada buat saya saat sayja
membutuhkan mereka

18. | Saya merasa takut jika jauh dari kelompok saya

19. | Penting bagi saya untuk bertindak seperti y
saya mau

20. | Saya cemas jika orang lain mendekati

21. | Saya takut jika teman dekat saya timau
menemani saya kemanapun

22. | Saya lebih suka jika orang lain tidak tergagtun
pada saya

23. | Saya takut jika ditinggalkan orang lain

24. | Saya agak tidak senang jika menjalin kedekatan
dengan orang lain

25. | Saya merasa orang lain enggan dalam menjalir
hubungan dengan saya

26. | Saya lebih suka untuk tidak tergantung dengan
orang lain

27. | Saya tahu jika orang lain akan selalu adassaat
membutuhkan mereka

28. | Saya takut orang lain tidak mau menerima saya

29. | Saya senang jika orang lain menginginkan saya
untuk dekat dengan mereka

30. | Saya merasa mudah untuk menerima orang lain

31. | Saya merasa butuh berdekatan dengan teman saya
disetiap waktu

32. | Bagi saya, mengerjakan tugas dengan teman-téman
hanya membuang waktu

33. | Saya lebih mempercayai orang lain daripada difi
saya sendiri

34. | Saya merasa nyaman berteman akrab dengan prang
lain

35. | Menceritakan masalah kepada teman saya
membuat saya merasa malu atau kelihatan bodph

36. | Saya yakin orang lain mampu menerima saya gpa
adanya

37. | Saya bersedia pergi ke acara yang diselenggarak
oleh kampus jika teman dekat saya juga hadir

38. | Saya lebih senang mengerjakan tugas kuliah
sendirian karena saya sulit mempercayai
kemampuan teman saya

39. | Saya saling merasakan kedekatan dengan teman
saya.

40. | Ketika saya dan teman saya sedang berdiskusi

teman saya bisa menghargai pendapat saya.




SKALA SELF ESTEEM

Nama: Pr/ Lk2 Usia: Semester:

PETUNJUK

Sesuai dengan yang saudara/l ketahui, berilah genilterhadap diri anda sendiri
dengan jujur berdasarkan pernyataan di bawah mgate cara memberi tandhecklist
salah satu dari lima kolom, dengan keterangan sebagkut:

STS : Sangat tidak setuju

TS : Tidak setuju

N : Diantara setuju dan tidak setuju
S : Setuju
SS : Sangat setuju
NO PERNYATAAN STS| TS| N| S| SS
1 Saya bisa menyelesaikan tugas-tugas kuliah dengan
baik
2. Seya mudah beradaptasi jika berada di lingkur
baru

3. Bagi saya, selalu ada solusi dalam menyeles:
permasalahan sesulit apapun

4. Temar-teman jarang sekali tersenyum j
berpapasan dengan saya

5. Tuga«-tugas yang saya kerjakan jag mendapatka
nilai yang maksimal

6. Saya merasa jika tem-teman mendekati sa
hanya saat mereka ada perlu. Ketika saya sudah
tidak dibutuhkan maka mereka akan meninggalkan
saya.

7. Saya merasa kesulitan untuk mengerjakan tuga:
Dosen

8. Orang lain selalu membantu saya saat -
membutuhkan bantuan mereka

9. Keberhasilan saya adalah karena diri saya se
bukan orang lain

10. | Selalu ada yang menegur saya saat saya mela
kesalahan

11. | Saya dapat menyelesaikberbagai permasalahe
baik di Kampus ataupun di rumah

12. | Saya sering menghadapi permasalan sendirikare
orang lain jarang yang mau untuk membantu saya
13. | Saya minder jika berhadapan dengan teman-teman
yang lebih pintar dari saya

14. | Temar-teman tidak ada yang membela saya ke
saya tiba-tiba mendapatkan hukuman dari Dosen




15. | Saya tidak percaya dengan kelebihan yang saya
miliki

16. | Keberadaan saya diterima oleh siapapun

17. | Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan fugas

18. | Saya tidak pernah dihina oleh orang |

19. | Saya tidak akan menyerah dalam melakukan sesuat

20. | Saya akan berhenti mengerjakan sesuatu jika
menemukan kesulitan

21. | Saya sering mendapatkan caci r

22. | Saya suka menunda ketika akan melakukan sesuatu

23. | Saya sering dijadikan bahan lelucon ketikaldge

24. | Saya selalu menjaga kebersihan lingkungan Kampu
dengan membuang sampah pada tempatnya

25. | Orang lain selalu menerima ide-ide yang saya
kemukakan.

26 | Saya tidak pernah telat masuk kuliah

27. | Jika dibutuhkan, Saya mampu memuncul
gagasan-gagasan baru yang inspiratif dimanapun dan
kapanpun

28. | Saya sering bolos kuliah

29. | Orang lain sering tidak mendengarkan saran dar
saya

30. | Saya sering melanggar peraturan di Kampus

31. | Pendapat yang saya kemukakan selalu dianggap
angin lalu

32. | Saya termasuk mahasiswa yang cukup dikenal di
Kampus

33. | Saya mampu mengendalikan rasa marah didepan
orang lain

34. | Temar-teman saya selalu mendukung saya d:
mengembangkan potensi saya

35. | Saya selalu berusaha untuk sopan dengan sia

36. | Tidak seorangpun yang bisa memahami pera
saya

37. | Saya sering tidak sadar dengan apa yaya
lakukan

38. | Orang tua saya jarang ada waktu ur
mendengarkan keluh kesah saya

39. | Saya sering bertengkar dengan teman-temarhkulia
saya

40. | Saya selalu mendapatkan perlakuan yang baik

dimanapun dan dengan siapapun
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS POLA ATTACHMEN

1. POLA SECURE ATTACHMENT

Case Processing Summary

N

Cases

Valid
Excluded®

Total

%
34 100.0
0 .0
34 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.841 10
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
ITEM 3 34.4706 29.226 .347 .846)
ITEM 14 34.0294 25.545 .669 .813
ITEM 15 33.6765 29.559 484 .831
ITEM 27 34.7647 29.398 404 .838
ITEM 29 34.3235 27.619 472 .835)
ITEM 30 34.1765 28.635 .664 .819
ITEM 34 34.4118 25.765 716 .808
ITEM 36 34.4412 26.739 .687 .812
ITEM 39 34.5000 27.833 .609 .820
ITEM 40 34.2647 30.322 .387 .839
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
38.1176 34.046 5.83492 10]




2. POLA PREOCCUPIED ATTACHMENT

Reliability Statistics

3. POLA DISMISSING ATTACHMENT

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

Cronbach's
Alpha N of Items
.809 10
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
ITEM 4 23.8824 35.258 .354 .804
ITEM 8 24.7941 31.502 .506 .789
ITEM 9 25.0588 28.239 .636 72
ITEM 10 25.5882 31.886 455 .796
ITEM 18 24.8529 34.493 318 .808
ITEM 21 25.4412 31.345 .685 73
ITEM 23 24.9412 31.027 454 797
ITEM 31 24.9118 30.628 .637 775
ITEM 33 25.6176 33.758 .394 .801
ITEM 37 24.7941 33.259 .458 .795
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
27.7647 38.852 6.23314 10




Reliability Statistics

PUTARAN KE-2

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

.678 5

Item-Total Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.670 6
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
ITEM 2 25.8529 21.523 .375 .640
ITEM 6 26.6471 23.387 254 .664
ITEM 13 26.4706 22.135 479 .623
ITEM 16 26.4412 23.163 .295 .656)
ITEM 19 25.8235 23.059 .370 .643
ITEM 22 26.1471 24.372 .204 671
ITEM 26 25.7059 22.275 .363 .643
ITEM 32 27.2059 22.896 .289 .658
ITEM 35 27.2647 22.928 .395 .639
ITEM 38 26.8824 22.713 .339 .648
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
29.3824 27.213 5.21661 10




Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- [ Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
ITEM 2 12.6471 7.508 .459 .617
ITEM 13 13.2647 8.140 .567 .575
ITEM 19 12.6176 9.092 371 .653
ITEM 26 12.5000 8.500 .366 .658
ITEM 38 13.6765 8.347 424 .631
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
16.1765 12.029 3.46822 5
4. POLA FEARFUL ATTACHMENT
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
767 10
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
ITEM 1 23.3824 30.910 144 .782
ITEM 5 23.4412 27.648 404 751
ITEM7 22.6176 26.910 499 .738
ITEM 11 23.1471 27.463 427 .748
ITEM 12 22.7059 26.578 418 751
ITEM 17 23.4706 26.620 527 734
ITEM 20 23.5588 27.587 .585 731
ITEM 24 23.6471 28.357 435 747
ITEM 25 23.4412 27.769 541 736




Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
ITEM 1 23.3824 30.910 144 .782
ITEM S 23.4412 27.648 404 751
ITEM7 22.6176 26.910 499 .738
ITEM 11 23.1471 27.463 427 748
ITEM 12 22.7059 26.578 418 .751
ITEM 17 23.4706 26.620 .527 734
ITEM 20 23.5588 27.587 .585 731
ITEM 24 23.6471 28.357 435 747
ITEM 25 23.4412 27.769 541 .736)
ITEM 28 23.0000 27.394 405 751
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
25.8235 33.362 5.77597 10]
PUTARAN KE-2
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
782 9
Iltem-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- [ Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
ITEM'S 21.0000 25.636 .379 T74)
ITEM 7 20.1765 24.695 498 757




ITEM 11 20.7059 25.123 436 .766
ITEM 12 20.2647 23.958 .455 .765
ITEM 17 21.0294 24.817 483 .759
ITEM 20 21.1176 25.440 573 .750
ITEM 24 21.2059 25.805 467 762
ITEM 25 21.0000 25.455 .549 753
ITEM 28 20.5588 24.860 433 767
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
23.3824 30.910 5.55967 9




HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SELF ESTEEM

PUTARAN PERTAMA

Case Processing Summary

N

%

Cases

Excluded®

Total

Valid

34 100.0
0 .0
34 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.927

40]

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
ITEM 1 139.2353 404.125 .489 .926
ITEM 2 139.2059 398.411 671 .924
ITEM 3 138.7059 391.850 .705 .923
ITEM 4 139.2059 387.502 .745 .923
ITEM S 139.7647 394.973 .566 .925
ITEM 6 139.4412 392.193 .652 .924
ITEM 7 139.4412 414.678 .198 .928]
ITEM 8 139.4412 405.648 499 .926
ITEM9 139.8235 407.119 .269 .928]
ITEM 10 139.3824 403.152 .503 .926
ITEM 11 139.3824 392.789 .781 .923)
ITEM 12 139.4118 391.947 .678 .924
ITEM 13 139.7941 401.138 .440 .926




ITEM 14
ITEM 15
ITEM 16
ITEM 17
ITEM 18
ITEM 19
ITEM 20
ITEM 21
ITEM 22
ITEM 23
ITEM 24
ITEM 25
ITEM 26
ITEM 27
ITEM 28
ITEM 29
ITEM 30
ITEM 31
ITEM 32
ITEM 33
ITEM 34
ITEM 35
ITEM 36
ITEM 37
ITEM 38
ITEM 39
ITEM 40

139.7059
139.5294
139.2353
139.0000
140.2647
138.8824
139.6471
139.1176
140.1765
139.2647
139.0588
139.5000
139.8235
139.7647
138.7059
139.5882
139.0882
139.2941
139.7353
139.0882
139.0294
138.7941
139.4412
139.7059
139.3235
138.7941

138.9118

404.032
385.226
403.398
398.121
412.807
398.652
409.387
395.804
410.513
398.625
413.936
405.652
418.271
413.943
389.426
395.947
391.053
391.850
410.867
406.810
396.090
404.835
392.557
418.093
391.377
395.078

410.689

351
729
567
661
175
644
315
507
214
624
148
501
.036
169
793
604
615
709
201
338
631
502
580
.066
482
641
308

.927
.923
.925
.924
.929
.924
.927
.925
.929
.924]
.929
.926
931
.928
.923
.924
.924)
.923
.929
.927
.924
.926
.925
.929
.926
.924]
.927

PUTARAN KE-3

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.946

29




Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
ITEM 1 102.6765 324.468 416 .946
ITEM 2 102.6471 319.326 .598 .945
ITEM 3 102.1471 311.160 711 .943]
ITEM 4 102.6471 305.629 .795 .942
ITEMS 103.2059 313.381 .585 .945
ITEM 6 102.8824 309.258 .718 .943]
ITEM 8 102.8824 323.683 499 .945
ITEM 10 102.8235 321.241 .510 .945
ITEM 11 102.8235 312.271 779 .943
ITEM 12 102.8529 309.341 737 .943
ITEM 13 103.2353 319.276 449 .946
ITEM 14 103.1471 322.978 331 .947
ITEM 15 102.9706 304.090 .762 .943|
ITEM 16 102.6765 323.316 .505 .945
ITEM 17 102.4412 317.769 .633 .944
ITEM 18 102.3235 317.195 .653 .944
ITEM 20 103.0882 324.507 .396 .946
ITEM 21 102.5588 314.678 .510 .946
ITEM 23 102.7059 317.123 .633 .944
ITEM 25 102.9412 324.966 452 .946
ITEM 28 102.1471 309.705 778 .943]
ITEM 29 103.0294 316.878 .550 .945
ITEM 30 102.5294 308.317 .673 .944
ITEM 31 102.7353 310.988 .720 .943|
ITEM 34 102.4706 314.196 .660 .944
ITEM 35 102.2353 323.337 .488 .945
ITEM 36 102.8824 308.834 .658 .944
ITEM 38 102.7647 307.398 .552 .946
ITEM 39 102.2353 311.701 717 .943'




HASIL KORELASI PRODUCT MOMENT KARL PEARSON
POLA ATTACHMENT - SELF ESTEEM

Correlations

Secure [Preoccupied| Dismissing | Fearful |Self Esteem
secure Pearson Correlation 1 .040 560" 042 422
Sig. (2-tailed) .823 .001 811 .013
N 34 34 34 34 34
|preoccupied Pearson Correlation .040 1 .165 .360° -374
Sig. (2-tailed) 823 352 .036 .029)
N 34 34 34 34 34
dismissing Pearson Correlation 560" .165 1 419 .079)
Sig. (2-tailed) .001 .352 014 .656
N 34 34 34 34 34
fearful Pearson Correlation .042 360 419 1 -.144
Sig. (2-tailed) 811 .036 .014 416
N 34 34 34 34 34
Self Esteem Pearson Correlation 422" -374 .079 -.144 1
Sig. (2-tailed) .013 .029 656 416
N 34 34 34 34 34

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations

Self Esteem

Secure Pearson Correlation 422
Sig. (2-tailed) .013

N 34

Preoccupied  Pearson Correlation -3747
Sig. (2-tailed) .029

N 34

Dismissing Pearson Correlation .079
Sig. (2-tailed) .656

N 34

Fearful Pearson Correlation -.144
Sig. (2-tailed) 416

N 34

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



DAFTAR MAHASISWA PSIKOLOGI ANGKATAN 2008

(SEMESTER IV)

No NIM NAMA Tahun
1 0841000 ACA SAWITRI 200¢
2 08410002 AGUNG ARI'S 2008
3 08410003 GILANG TRIYONO 2008
4 0841000. RAHMAT ANHAR 200¢
5 08410006 QODERI TRI RIESTANA 2008
6 08410007 ALFIN NADHIROH 2008
7 08410008 BUNAYYA NUR AMNA 2008
8 08410009 IRNIDIAH R SAPUTRI 2008
9 0841001 WILY DIAN MARCELINA 200¢
10 08410011 NUR ANISAH 2008
11 | 08410012 MARIA ULFAH 2008
12 | 08410013 ILHAMDI M 2008
13 | 08410015 VIERDHA NAHDIATY Z 2008
14 | 08410016 CHOIRUN NISA 2008
15 | 0841001 NINGRUM KHASANAH 200¢
16 | 08410018 MARATUS SHOLIHAH ISTAMAL 2008
17 08410019 AYU TRIBUANA DEWI 2008
18 | 08410020 MIFTAHUL A 2008
19 | 08410021 ARISTA FATMAWATI 2008
20 | 0841002 LAILATUR RAHMA 200¢
21 | 08410023 SITI HARIYATI 2008
22 08410024 CHOLIFATUR ROSIDAH 2008
23 | 08410025 ELOK ROUDLOTUL JANNAH 2008
24 | 08410026 IZZUN NAHDIYAH 2008
25 | 0841002 AFIATUN RIZQILLAH 200¢
26 | 08410028 RIZAL MUBARAK S 2008
27 | 08410029 IDHAR 2008
28 | 0841003 HUNAINI 200¢
29 08410031 M HOLILUR R 2008
30 08410032 ILFI KHUMAIROH 2008
31 | 08410033 KHOIRUN NISAK 2008
32 | 08410034 BADRIYAH FITRIANI 2008
33 | 0841003 SYAHRUL ALIM 200¢
34 08410036 YUDINA SULISTIN 2008
35 | 08410037 BAGUS RYAN RAHADIAN 2008
36 | 08410038 IKMAL BURDAH LUKMADA 2008
37 | 08410040 SAMIFTA ALFUMA WAHIRO 2008
38 | 08410041 RAFIKA ISTI RAHAYU 2008
39 | 0841004 MUKHAMMAD MUNDZIR 200¢
40 | 08410043 M.MAHDI K 2008
41 08410044 SHELA PUTRI AYU EFENDY 2008
42 | 08410045 MUHAMAD YAZID M 2008
43 | 08410046 DARUS TEJO S 2008




44 08410047 IZMAH A 2008
45 08410048 FARIDAH KURNIATI 2008
46 08410049 INDAH PURWANTI 2008
47 08410050 ISNAINI JAMILAH 2008
48 0841005 ANGGUN NUR HABSARI 200¢
49 08410052 RHEZA FATA 2008
50 08410053 SITI MAHMUDAH 2008
51 08410055 ASRI P 2008
52 08410056 SITI CHALIMATUS SADIYAH 2008
53 0841005 MAULIN EKA B 200¢
54 08410059 SITINUR K 2008
55 08410060 FAKIHATIN 2008
56 0841006 MOCH DAFID S F 200¢
57 08410062 NURWINTACM 2008
58 0841006 FITRI MELATI SOPYA 200¢
59 08410064 NUR AINI DWI WALIDA 2008
60 08410065 MUTIMMATUL FADILAH 2008
61 0841006 AHMAD BAHAI 200¢
62 08410067 LILIS RACHMAWATI 2008
63 08410068 EKA SUSANTI 2008
64 08410069 FITRIYATI RAHMAN 2008
65 08410070 WAKHID HAYAH TUDDIN 2008
66 0841007 FAKHRUDDIN 200¢
67 08410072 ELLIK WIDIANA 2008
68 08410075 ZITNY KARIMATA 2008
69 08410076 RATIH INDAH YUNI | 2008
70 08410077 FURQON FIRMANSYAH 2008
71 08410078 SITI MAHFUDLOTIN 2008
72 0841007 TJIA AWEN DWI CAHAYA 200¢
73 08410080 AHMAD ZAKY K 2008
74 08410081 PUTRI JUWARIYANI 2008
75 08410082 R ACHMED YANUAR 2008
76 08410083 QIMMATUL KHOIROH 2008
77 0841008 ATIN MIFTAHUL K 200¢
78 08410085 YULIA WAHYU DWI H 2008
79 08410086 UMI CHOIRIYAH 2008
80 0841008 RIZA AMALIA 200¢
81 08410088 MUNAUWAROH 2008
82 0841008 LUTHFIATUZ ZUHROH 200¢
83 08410090 MARWIYATUN NAIMAH 2008
84 08410091 ANWAR SUPRIYADI 2008
85 0841009. SOHIFATUL IZZA 200¢
86 08410093 RISA DIAN SASMI 2008
87 08410094 DANIS CATUR RAMADHAN 2008
88 08410095 DIAWINASIS MAWI SESANTI 2008
89 08410096 MIRTA DELVINASARI D 2008
90 0841009 RATIH AULIAK S 200¢
91 08410098 ELISA AYU OKTAFIDA 2008




92 08410099 ZAIN FATIMAH 2008
93 08410100 SITI MUTHI A FIDDINI 2008
94 08410101 AMELIA RAHMA EVANTI 2008
95 08410102 FAHRIZAL | SWASTIKA 2008
96 0841010 ROCHIMATUL MUKARROMAH 200¢
97 08410104 AMIN ROKHMAT 2008
98 08410105 AMILLAH ZAKIYYAA D.U.A.S 2008
99 08410106 SITI FATIMAH 2008
100 | 08410107 ANTOK SISWADI 2008
101 | 0841010 MADINATUS SHOLIHAH 200¢
102 | 08410109 ATHIYYAH R 2008
103 | 08410110 ADZRO HANIMAH 2008
104 [ 0841011 NURISTA 200¢
105 | 08410112 HANDIANA MUTHOHAROH 2008
106 | 0841011 RODIYAH 200¢
107 | 08410115 AMBARWATI 2008
108 | 08410116 CICI DEVI W 2008
109 | 0841011 SIGIT BAYU MAHENDRA 200¢
110 | 08410118 NISFA ADITYAR 2008
111 | 08410119 RAHAYU NUR FADHILAH 2008
112 | 08410121 LUTFI HIDAYATI 2008
113 | 08410122 PUTUT WAHYU HARDIYANTO 2008
114 | 0841012 NELY HUSNIATI 200¢
115 | 08410124 MOH. AFTHONI 2008
116 | 08410125 RAUDLATUL ANIQ 2008
117 | 08410126 LULUK MUFAROHAH 2008
118 | 08410127 YULIATMI PRATIWI 2008
119 | 08410128 ANIS MUCHIBAH 2008
120 | 0841012 ALFAN YAFI NAHDIYIN 200¢
121 | 08410130 NURLAILI FITROH H 2008
122 | 08410131 MARTHA HERLINA S 2008
123 | 08410132 AINUN MAHMUDAH 2008
124 | 08410133 M TOLIP 2008
125 | 0841013 AKMAL MIZAN MAKARIM 200¢
126 | 08410135 ULFA MASFUFAH 2008
127 08410136 SOFIA INDAH KURNIA 2008
128 | 0841013 NURUL QOMARIYAH 200¢
129 | 08410138 LAILATUL FARICHAH 2008
130 | 0841013 DWI AYU ASTERINA 200¢
131 | 08410140 IKA RETMA WARDANI 2008
132 | 08410141 DIVIE OKTAVIANA 2008
133 | 0841014, DIANA SHOFIYATUL HASANAH 200¢
134 | 08410143 ROIKHATUL MUNA 2008
135 | 08410144 IRHAM THORIQ 2008
136 | 08410145 SABRINA LISTA DEWI 2008
137 | 08410146 BAGUS KURNIA FATIHI 2008
138 | 0841014 BETI MALIA RAHMA HIDAYATI 200¢
139 | 08410148 USWATUN FITROH 2008




140 | 08410149 EVA KUSMIATI 2008
141 | 08410150 LILIK HIDAYATI 2008
142 | 08410151 NURUL LUTFIAH 2008
143 | 08410152 M DARUL FAROCH 2008
144 | 0841015: ALFIA PUJI RAHMAWATI 200¢
145 | 08410154 NUR DHINY DEWANTARA 2008
146 | 08410155 M ILHAMUDIN 2008
147 | 08410156 AHMAD RITAUDIN 2008
148 | 08410157 FARAH NAJAT 2008
149 | 0841018 LAILATUL ISTIQOMAH 200¢
150 | 08410159 ELIS SAFANAH 2008
151 08410160 HAFSAH ANDHIKA RAHMAN 2008
152 [ 0841016 NURUL ISTIQOMAH 200¢
153 | 08410162 MADA PRATAMA AULIA 2008
154 | 0841016: UMDATUL KHOIROT 200¢
155 | 08410164 NUR FARIDA 2008
156 | 08410165 DYAH LUTHFIA KIRANA 2008
157 | 0841016 AINUL YAQIN 200¢
158 | 08410167 HADIN SYAFA 2008
159 | 08410168 MOHAMMAD SULFI ALAM 2008
160 | 08410169 CHALIMATUS SADIYAH 2008
161 | 08410170 RAHMATURRIZQI 2008
162 | 0841017 WIDURA BUYUNG EL-KARIMULL 200¢
163 [ 08410172 ZAHROTUL UMMAH 2008
164 | 08410173 NUR LAILIL M 2008
165 | 08410174 YONO AGUS SANTOSO 2008
166 | 0841017 DEDI FERIANTC 200¢
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